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BAR I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Bahwa bimbingan dah penyuluhan sebagail suatu sistem
dalam pelaksanaam pendidiken baik dalsm pendidikan rumsh =
tangga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat, Dimana =

Sasaran pendidikan terhadap énak didik yang merﬁpakan ama=-

nah dari Tuhan YME untuk diberikan bimbingan dan penyuluhe

an baik dalam bentuk formil, informil maupun non formil,

Sehingga dengan demikian dihéfapkan bahwa melalui-
proses pendidikan dalam bentulk bimbingsn dan penyuluhan dg
pat membentuk keperiba@ian anak sebagai mana yang diharap-
kan, Untuk itulah dari permasalahan tersebut dapat ditarik
bebetapa problema sebagai berikut:

1« Sejauh mana pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan telsh-
diterapkan pada SMP Negeri Palanro,

2. Faktor-faktor zpalkah yang menyebabkan beberaspa anak me=-
ngalami lambat dalam belajarnya, atan menyebabkan anak-
tinggal kelas,

3. Bagaimana pengaruh bimbingan dan penyuluhan terhadap -
siswa-siswa yang lemah dalam proses belajar di SMP Negg

ri Palanro Kabupaten Barru,.



B. Hipotesis,

Sehubungan dengan permasalahan yang penulis kemuka-
kan diatas maka dapat ditarik beberapa hipotesis sebagail -
perkiraan sementara terhadap protlema tersebut sebagai be -
rikut 3
1. Bimbingan dan penyuluhan telah diterapkan secara konti-
nyu sejak ada guru bimbingan dan penyuluhan pada SMP Wegri
Palanro Kabupaten Barru. |
2. Faktor-faktor yang mehyebabkan beberapa anak mengalami
lambat belajarnya, énak vang tingmal kelaskarena faktor
lingkunsan sosial.

3, Pengarull bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa-siswa
vang lemah dalam proses belajar di SMP Negeri Palanro Ka-
bupaten Barru, pada hakekatnya telah mengalami perubahan
bailk dari seri kecerdasannya maupun dari segi kapabitas
dalam belajarnya.

C. Pengertian Judul, Ruang Linghkup Pembahasan dan Definisi
Operasional.

Untuk menghindari késimpang siuran pengertian dalam
skrinsi ini, maka beberapa istilah yang penulis anggap pen-
ting untuk diberikan penpgertian antara lain :

1. Pengertian Judul.
e Analisa, ialah penyelidikan terhadap sesuatu pristiwa
(karangan,perbuatan dan sebagainya ) untuk mengetahul

teadnan vang seharusnya (sebab-musabab, duduk perkara
dan sebagainya).l

1'Departemen Pendidikan dan Kcbudayaan, Kamus Besar -
Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka; 1989
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- Paedagogik yaitu ilmu mendidik.2

- Bimbingan dan Penyuluhan yang dimaksudkan adalah-
pemberian bantuan atau pertolongan pada seseorang .
atau kelompok,

- fAnak yang lemah dalam belajar lalah anak yang lam

bat dalam belajar atau rendah daya serapnya.
- Ruang lingkup Pembahasan,

Dalam skripsl ini penulis membahas tentang pengaruh
bimbingan dan penyuluhan, terhadap anak yang lemah dalam -
bela jar, Juga dibahas mengenal sebab-sebab terjadinya ke -
lambatan dalam belajar bagl anak, yang merupakan hambatan-
dalam proses belajar yang dialami oleh anak, Selain dari -
pada itu juga dibahaé‘mengenai usaha-usaha menanggulangi-
yang lemahi dalam belajar,.

- Definiel Operasional, ° _

Bimbingan dan penyuluhan yang pada hakekatnya adalah
usaha untuk memberi bantuan dan pertolongan pada seseorang
khususnya bagi orang yang memerlukan bimbingan dan penyue
luhan, karenanya dalam skripsi ini penulis akan melihat -
dari segl pendidikan tentang pengaruh bimbingan dan penyu
luhan terhadap anak yang lambat belajarnya.

Hal ini akan dilihat anak lemah dalam belajar yang
ada pada SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru, yang merupae=
kan sasaran penelitian dan obyek dalam penyusunan skrip-

si ini,

Z*Kamus Istilah Pendiddikan dan Umum, Surabaya, -
Usaha Nasional, 1978,




D, Alasan Memilih Judul,

Adapun yang menjadi motif sehingge memilih judul -

sepertl tersebut di atas, dala h dilamdasi oleh pemikiran-

pemikiran sebagail berikut:

1.

Se

: 3

Masih banyak orang tua belum memahami betapa besarnya -
pengaruh bimbingan dan penyuluhan terhadap anak, baik -
anak itu berada di lingkungan ruwnah tangga, sekolah, -
maupun di lingkungan masyarskat,

Kadang-kadang orang tua/pendidilkan merasa bingung meli-
hét-adanya anak yang lemah atau lambat belajarnya,

Pada hal anak'yang tersebut membutuhkan bimbingan
dan penyuluhan untulk mengatasi kelambatan dalam belajai:
yang mercka alami,

Sebagal mghasiswa Fakultas Tarbiyah, jurusan pendidikan
agama merasa berkewajlban untulk menyumbangkan buah-buah
pikiran khususnya dalam bidang bimbingan dan penyuluhan
agar dapat dimamfaatkan bagi orang tua atau pendidik pa
da umumnya dalam melaksanakan pendidikan baik secara =
formal, informal, maupun non formal.

Methode Yang Dipergunakan,

Dalam penyusunan skripsi ini dan pengumpulan data

serta pengolahannya, penulis menggunakan methode-methode-

sebapgai berikut:

1.

Methode Pengumpulan Data Yang Terdiri dari:

a. Methode Kepustakaan; yaitu penulis menelaah buku-bu




be.

ku atau ‘leteratur pada perpustakaan di Fakultas mau
pun literagur yang dimiliki oleh penulis yang erat hu-
bungannya dengan masalah-masalah yang dibahas oleh pe-
nulis dengan jalan mengutip beberapa pendapat para -

ehli yang terdapat dalam kepustakaan tersebut,

Methode Field Research atau penelitian lapangan; dalam
hel ini penulis langsung mengadékan penelitian di lapa
ngan sebagal obyek yang menjadi sasaran penelitian ya-
itu di SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru; untuk menda
patkan data dan informesi yang berkaitan dengan masa =

leh ysng dibahas dalam skripsi ini, Dalam field Rese

arch ini penulis menggunakan cara yaitu:

1. Methode Interview, dengan methode ini dimaksudkan -
untuk mendapatkan data dengan cara wawancara lang =
sung dengan obyek penelitian yaitu dengan kepala =
cekolah, dan seorang guru bimbingan dan penyuluhan-
( BP ) pada SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru.

2e Methode Angket, yaitu dengan menyebarkan angket ke-
pada 21 orgng guru.di SMP Negeri Palanro untuk me -
ngetahui sebab-sebab timbulnya kelambatan dalam be-
lajar, bagi siswa SMP Negeri Palanro, serta usaha -
usaha yang dilakuakan dalam mengatasi kelambstan -
dalam belajar anak tersebut,

3¢ Methode Dokumentasi, yaitu suatu methode yang diper

gunakan untuk mendapatkan data atau informasi de =




ngan jalan menelaah dokumen-~dokumen tertulis (arsip) yang

erat hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam skrip -

sl ini,

2, Methode Pengolahan Data,

Untuku mengolah data yang ada, maka penulis menggu

nakan beberapa methode antara lain:

da

Ce

Methode induksi; yaitu suatu methode pengolahan datag =
yang dipergunakan oOleh penulis c:tengan jalan mengumpule
kan data dan fa}cta'yang berhubungan dengan masalah , e
veng dibahas lalu antara satu dengan lainnya data ter-
sebut dihubungkan kemudian menyimpulkan dari hal yang=-

bersifat khusus kepada yang bersifat umum,

Methode Deduksi; yaitu suatu methode pengolszhan data=-
yang dipergunakan oleh penulis dengan jalan mengum-
pulkan data dan fakta yang berhubungan dengan masa e
lah yang dibahas lalu antara satu dengan lainnya data-
tersebut dihubungkan kemudian menyimpulkan dari hal -
hal yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat -
khusus, dengan kata lain dari masalah yang umum menu =
ju kepada hal-hal yang khusus.

Methode.Komparasi; yaitu methode yang dipergunzkan de=-
ngan membandingkaﬁ beberapa data ataupun pendapat ke -
mudian dianalisa lalu ditetapkan sslah satu diantara =

nya dengan argumentasi yang tepates




F, Garis = Garis Besar Isi Skripsi,

Untuk memperoleh gambaran singkat tentang isi =
skripesi ini, maka penulis mengetengahkan garis-garis be -
sar isi skripsi in sebagai berikut:

- Pada bab pendahuluan sebagai bab pertama, diungkaplkan &
tentang permasalahan dan perkiraan sementara penyelesai
annya diungkapkan dalam hipotesis, kemudian benulis memn
berikan pengertian judul, ruang lingkup pembahasan ser#
ta definisi operasionainyar Selain dari pada itu juga =-
diunfkapkan mengenai alasan memilih judul, methode-me & .
thode yang digunaken baik dalam mengumpulkan data mau -
pun dalam mengolash data. Pada akhir bab ini diketengah -
kan garis~garis besar isi skripsi.

- Bimbingan dan penyuluhan dalam hubungannya dengan pemdi
dikan merupakan pokok permasalshan dslsm bab ke dua ini
dimana diungkapkan mengenai arti dan maksud bimbingan -
dan penyuluhan demikian pula bimbingan dan penyuluhan -
menurut pandangan para ahli serta pentingnya dalam pro=-

ses belajar mengajar, serta hubungannya dengan pendidi=-

- Adapun tinjauan tentang obyek penelitian, yang merupa -
kan bab ke tiga, mencakup didalamnya tentang seiayang -
pandang Kabupaten Barru serta struktur organisasi SMP =
Negeri Palanro, demikian pula tentang keadaan siswa dan
guru-gurunya., Selain dari pada itu dibahas pula menge -

nai bentuk dan jenis bimbingan dan penyuluhan yang dite




rapkan terhadap siswa SMP Negeri Palanrﬁ Kabupaten Barru.

-~ Dalam bab ke empat yang membahas mengenal anlisa pelak-
ganaan bimbingem'. dan penyuluhan dalam pendidikan di =
SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru, yang didalamnya di-
uraikan mengenal sistim peleksanaan bimbingan dan penyu
luhan, demikian pula mengenai faktor-faktor yang menye-
babkan timbulnya kelambatan dalam belajar dan usaha -
usaha yang dilakukan untuk mangatasi hal tersebut. Di -
samping itu pula dijelaskan mengenal pengaruh bimbingan
dan penyuluhan terhadap siswa yang lemah dalam beiajarq=
nya di SMP Negeri Palanro.

- Padza bzb penutup yaitu bab ke lima penulis mencoba me -
ngemukakan beberapa 'kesimpulan dari permasalahan-perma-
salahan yang telah dibzhas penulis dalam skripsi ini,-
serta bebrapa sarén-saran yang merupékan pokok~-pokok pi

kiran sebagal usaha perbaikan.




EBAER IT

RIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM HUBUNGANNTA
- DENGAH PENDIDIKAR

A. Arti Bimbimganm Dan Pemyulubangdalam Pendidikan,

Salah satu usaha pencapaian tujuan pendidiken yang dicita-
cltakan tidak dapat dilepaskan dengan masalah bimbingen dan -
penjruluham » karenanya dalam pembghasan skripsi ini penulis ™
akam memgemulkakam beberapa pendapat dari para ahli memgemal pe-
ngertian bimbingam dam pen;%_luhan tersebut,

l. Fallor mengemukakam bahwa ::

Bimbingam adalah bantuan kepada seseorang dalam proses
pemahamam dam penerimaam terhadap kenyataam dirinmya -
sendiri serta perhditungen ( pemilalam ) terhadap limg-
kungan soslo-ckonomisnya masa sekaramg dam kemungiciman
masga mendatang; dam bagalmana mengltegrasikan dua hal
tersebut melalul piliham~piliham serta pemyesualan -
penyesuaism dirl yang membawa kepada kepuasem hidup -
pribadi dan kedayagumaam sosio-ekonomisnya ituwe. 1

2. Memurut pemdapat WS.Winmkel bahwa ¢ ' \

Blmbingam berarti pemberiam bamtuam kepada seseorang 8
ataw kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan—-pili
han secara bl jaksana dam dalam mengadakan pemyesualan
diriterhadap tuntutam-tuntutam hidup, Bantuam itu ber-
slifat peikis ( kejiwaanm ), bukan pertolongam fimasiall
medis, dan laim sebagainya. Dengan adanya bantuam ind
seseoramg alkhlrmya dapat memgatasi semdiri masalah =~
yang dibadapinya sekarang dan menjadi leblh mampu umtuk
menghadapl masalah yang akan dihadapimya kelalt kemudian
imi memjadi tujuam bimbingan. Jadi yang memberikam ben
tuan menganggap orang laln mampu menunjum dirinya , me
skipun kemampuan itu mungkin harus dikall dam dikem -
bangkan melalui bimbingan.2

1'Drs.HM. Arifin MEd, Pokolk-Pololk Pikiranm Tentang Bimbing-
an dan Penyulubham Apama ( di_sekolah dam di luar sekolgh ).
Jakprta; Bulam Bintang, 1977, h. 20.

ity 1 % Winkel, Bimbingan dan Konaeling; dl_ Sekolah Henengph
Jakarta, Gramedia, 1985, be 17.
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3, Menurut Drs., Bimo Walgito, heliau mengemukakam bahwa
Bimbingan adalah bantuan atawx pertolongan yang 4l -
berikan kepada individu atau selumpulem individw -
individe dalem memghimdari atau memgatasi kesulltam
kesulitam di dalam kehldupannya, agar individw ataw
sekumpulan individuw-individu itu dapat mencapal ke-
sejahteraam hidupmyas3

L, Drs.H. Koestoer Partowisastro, mengemukakanm bahwa: i:
Bimbingan adalah bantuar yang diberikam kepada se-
seorang agar memperkembangltam potensli-potensi yarg
yang dimiliki , mengemali dirimya: semdirl, mengata
gl persoalan-persoalan schingga: dapat menmentukam -
gendliri jalam hidupnya secara bertanggung jawak -
tanpa bergantumg pada orang laim.l

Dardl pengertien yang telah dlkemukakam oleh para ahkli
tersebut diatas dapat disimpulkan baliwa bimbimgam pada hakekat
mya: adalah bantuan ataﬁ- pertolongan yamg diberikan kepada se-
seorang atau sekelompol imdividu untuk mengembangkam potensi-
potensi yang mereka miliki dalam usaha memgatasi masal sh-masa
lah atau persoalam -persOalam yang mereka hadapl secara ber-
tanggung jawah tampa ketergamtungan pada orang lalme

Adapun memgenmal pengertism pemyuluhan atau komseling -
dalam hal iml pula banyak akhll memgemukakam pendapatnya antara
"laim dalam hal inl perulls dapat kemulkakam sepertl &

1. Menurut W,S.Winkel mengemukakan hahwa. " Eomsellmg merupa-
lkan puatu salurem bagi pemberiam bimwingam".s‘

2 Dra.HM Arifin MEd, berpendapat bahwa

3+Dre. Bimo Walgito, Simbingan dam Penywluban di Sekolah,
Yogyakarta, Fakultas Pslkologl Umlversitas Gajah Mada,l986,h.10

leprs H,Koestoer Partowlsastro,Bimbingan & Pemyuluhan di
Sekolah, dJakarta, Erlangga, 1982,h.12

Sey.S.Winkel, Up @it he 19.
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Counseling itu adalah perjumpaan secara berhadapam mukay
entara counselor dengam counselee ( orang yang dlsuluh)
sedang di dalam pelayamam bimbingan, coumseling dapat
dianggap sebagal inkinya proses pemberiam pertolongom - |
yang esgenslil bagl usaha pemberiam bantuam kepada murid
pada saat mereka berusaha memecahkam problema yang mere-
ka hadapl.6

3« Menmurut Drs.Bimo Walglto menmgemukakan bahwa :

Konaeling atau penyuluhan itu adalah bantuam yang di -

berikam kepada individu dalam memecehkan maslah ke -

hidupannya dengan wawamcara, dengan cara- cara yang -
sesual dengan keadaan individu yang dihadapi untulk mem-
capal kesejahteraam hidupnya.?

Dengan demikian jelaslah bahwa pada hakekatnya penyulukb
an atau konseling inil pada dasarnya: dititik keratkan pada indi-
vidu dimana terjadii adanya interview antara penyuluh demgan =
orang yang disuluhy, ° - _ hal Inl disebabkanm oleh karema per-
nasalaham setiap imdividu itu Berbeda-bedas Sedamgkanm dalam -
bimbingan dilakukan secara menyecluruh atau kelompok umtul me -
ngarahltan atan membimhiné-kepada gesuatu yang aken diinginkan
atau yeng diharapkam. Karenamya himbingan dam pemyuluham dalam
pendidikam pada haliekatnya adalah merupakam usaﬁa untulk mem -
berikam bantuam ataw pemyuluham kepada siswa, balk la sebagal
individu maupum sebagal suatu kelompok yang memillki pemahaman
terhadap diri merecka, sehingga mampu untuk memgambll suatw ke~
putusan untuk melangkah lebih maju secara malksimal dalam per-

kembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri dalam meng =

6o prs. HoMoArifim MEQ, Op Cit, he 21
Tepra, Bimo Walgito, Op Cit, he 11
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hadapl serta memecahkam masalah-masalah yang dibadapinya, Ke -
semuanya inl tergantung pada tercapainya penyesuaiam yYang sehat
dan deml memajukan kesejahteraan mentalmyae

Be. ‘Pentimgmya: Bimbingan Dan Penyuluhan Dalam Proges Belajar Me -

ngajar, | |

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan
yavg berlansung dalem pendidikan dimana antara guru atau pendi
dik dengam anak didik senahtiaaa berkomunikasl dalem pelajaran
sehingga bagalmanapum juga dalam proses belajar mengajar iml -
mau tidak mau harus memghadapi kenyataam tentang adanya hamba-
tan-hambatan yang dialami oleh para pendidik maupum para siswa
itu sendir dalam proses pendidikame. Untuk itulah dibutuhkan ada:
nya bimblngam dem pemyuluhan sebagal suatu usaha membantw ke -
berhasilan pemcapaian tujuan pendidikan yang diinginkan,

Dalem proses pemdidikam senantiasa ada faktor yang menum
Jong seperti faktor guru, murid, tujuam, alat maupwr lingkungan
pendidikan dimana emak itu belajar « Kelima kal itw dikemal =~
dengan faktor dominan dalam dumia: pendidikan, Dimana kelima -
faktor tersebut saling herkaita;l amtara satu demgan: yang lain-
nya: dalem usaha pencapalan tujuam pendidikam yang diharapkans

Oleh karena itu dasar darl pada bimbingam dam penyuluhan
yang diberikan di sekolah, hal inl tidak dapat terlepas dari -

pada dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikem di sekolah -
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pada khususnya. Dan Dasar Pendidikan kita tidak dapat dilepas-
kan dari pada Dasar Negara kita dimana pendidikaﬁ itu berada,
Dengan kata lain bahwa dasar negara kita adalah Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, maka sudah barang tentu pula bahwa -
dan dan Tujuan pendidikan kita adalah berdasarkan Pancasila -
dan:ﬁndang- Undang Dasar 1945,

Dan fungsi bimbingén dan penyuluhan dalam proses pendidik
an dan pengajaran ialah membantu pendidikan dan pengajaran,
Karena itu segala langkah dari bimbingan dan penyuluhan harus
sejal an deﬁgan langkah - langkah yang diambil oleh segi pendi-
dikan o Adalah suatu hal yang wajar dengan adanya bimbingan dan
penyuluhan itu diharapkan pendidikan akan berlansung lebih =~
lancar karena pendidikan alcan mendapatkan bantuan dari bimbing;
an dan penyuluhan, Namun harus difahami bahwa bimbingan dan pe-
nyuluhan itu bukan saja membantu murid-murid dalam masal ah- mas-
alah pribadi dan sosial yang berhubungan dengan pendidikan dan
pengajaran atau dengan penempatan dan juga menjadi perantara -
dari siswa dalam hubungannya dengan para guru maupun tenaga -
administrasl. Dengan kata lain hahwa fungsi darl pada bim -
bingan dan penyuluhan di sekolah tidak hanya bersifat bantuan
setelah terjadinya atau adanya sesuatu masalah , akan tetapi
Juga berfungsi sebagal preventif artinya menjaga atau menjauhkan
murid dari masalah yang dapat mengganggu, juga memberi bantuan

yang bersifat preservatif yaltu menjaga keadaan yang telah baik
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supaya tidak menjadl tidak bail. Dalam kaitam dengan fungsi -
Bimbingan dan penyuluhen dalam proses belajar mengajar, maka
dalam hal dni Drs, H. Koestoer Partowisastro memgemulkakan bahwa
ada 4 fungsi dar:ﬁ pembimbing yaitw :
l. Memlberi Bantuan Jané berglfat preventive
2. Memberi bantuam yang bersifat preservative
3+ Memheri bantuan yang bersifat curative
ljo Memberi bantuam yang bersifatvrehabdlitatlion.8d

Darli keempal fungsl yang dikemukakan diatas, jelaslah -
bahwa: fungsl bimbingoam di sekolah pada hakekatnya adalah memireri
brantuan pada siswa yang bersifat preventif yailtu memecegah sebelum
torjadi masalah, dengamr kata laim Bahwa layasan bdimbingan yamg -
berslfat preventif imd adalabh lebih efesiem dari pada memperbai
ki kesalahan-kesalalian ataw masalab-masalah yang telah dialgnd =
para slsweg, Demikiian pul a. halnya yang menyangkut demgam fumgsh
bimbingan yang bersifat preservative yaitu usgha memelihara dan
membd na:. swasara. dan sltuasl yang balk dam tetap dlusahakan tetep
terus baik bagl lamcarnmya proges belajar mengajare Sedangkam -
fungsk hdmbingan yang bersifat Curative yaitw menguwsahakan pe-
nyembuhan , pembetulam dalam nm&:ataai masalah-masalah agar -
slswa dapat mememukanm jalan keluan dabtl masal ah-masal ah yang -
mereka hadapi. Adapun fungsli hdmblingam yang hersifat rehabdli-
tation ind yaltu umtuk mengadakam tindakan lanjutam =merta -

penempatan sesudal diadakan treatmem , yang memadai,.

8.
Dre.H, Koestoer Partowlisastro, QOp Cit, he 28.
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Selain darl pada apa yang telah dikemukakan eleh penulis
pada uraian tersebut diatas, maka Drs. Slameto mengemuk ak an-
pula tentang fungsi bimbingan yang . antara lain dapat dikemu-
kakan oleh penulis yaitu :

l. Fungsi Pengungkapan.
Fungsi ini merupakan dasar seluruh fungsi Yang lain, Usaha
ini merupakan suatu usaha untuk mengetahui sesuatu keadaan
dal am diri iﬂdiVidu.-oooo:oullalo&.qooo--aao;-oro.oncnl.ol
2e Fungsl Penwegahan. - :
Pengetahuan ( apa yang diketahui ) pembimbing tentang diri
slswa/ klien akan berguna untuk memperkirakan hambatan -
gangguan yang mungl{in timbul dalam diri klientonoa.-uo.llt
5+ Fungsi Penyaluran,
Kegiatan dari fungsi ini meliputi usaha untuk membantu se-
seorang dalam hal memilih sesuatu, menentukan sesuatu; apa
kah sesuatu itu berupa sekolah, pekerjaan, masa depan, dan
schagalnya; sesuai dengan. apa yang ada pada dirinya(kemam-
puan, ba}{at, cita-cita dan Bebagainya)...........u-..-u.
4o Fungsi Pengembangan.
Seluruh potensl yang dimiliki seceorang perlu dikembangkan
pengembangan potensi itu tidak dapat terjadi dengan sendiri
nya tanpa ada kemauan diri sendiri dan tanpa ada dorongan -
dari pihalkk lain, seperti lingkungan keluarga, fasilitas yang
tersedia, danEEbagain;‘fa....u...............---........u.. 9

Dengan demikian jelaslah bahwa dari fungsi-fungsi bim-
bingan yang penulis kemukakan diatas, jelaslah bahwa dengan -
fungsi ini, maka seseorang pembimbing mempunyai tugas-tugas ter-
tentu baik yang bersifat preventif, preservatlf, kuratif maupun
" Yang bersifat rehabilitation. Sehingga dengan demikian maka -
dapat ditegaskan bahwa :

Bimbingan disekolah menengah meruﬁakan bidang khusus -

dalam keseluruhan pendidikan sekolah, yaitu memberi -

bantuan pelayanan yang khas oleh ahli-ahli yang telah
- dislapkan untuk itu, Ciri khas dari pelayanan ini ter-

letakdalam hal memberikan bantuan( psikis-psikologis)
kepada murid dalam membulatkan perkembangannya.

9'Drs. Slameto, Bimbingan di Sekolah, #akarta, Bina Aksara-

1988,h.12-13,
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Tujuan dari pemberian bimbingan ialah supaya setiap murid
berkembang sejauh mungkin dan mengamblil manfaat sebanyak-
mungkin dari pengalemannya di sekolah, mengingat ciri-cird
pribadinya: dan tuntutan kehidupan dalam masyarakat scka -
rangel0
Dari beberapa pemdapat yang telah dikemukakam oleh penulis
nanmpaklah betapa pentingnya bimbingan dan penyulukam dalam pro-
ses bolajar mengajar, sehingga pelayanan bimblngan yang ditujw-
kan terutama pada para murid dengam membantu mereka dalam hal =
a. Perkembangannya dalam belajar di sekolah ( perkembang-
an akademis )e
B, Memgemal diri aendiri dam mengerti akan kemungkinam -
kemunglcinman: yang terbuka bagli mereka balk sekarang -
maupun: kelak;
c.Menentukan cita-cita dan tujuan-tujuan dalem hidupnya
serta menyusun rencana yang tepat untuk memncapai tuju
an -tujuan itu.
ds Mengatasl masalah pribadl yang mengganggu belajar di-
sekolah, yang terlalu mempersukar hubungan dengan -
orang lalm, atau yang mengaburkam cita-cita: hidup.ll

Dengan demikian dapat disimpulkam bahwa fungsh binbingan
dan penyuluban dalam proses belajar mengajar sangat penting -
utamanya dalem usaha penimgkatan para slswa dalam bldang stwdi
nya; juga mengenal pengenalan akan dirinya sendiri yang me -
mungkinkan terjadimya prubahan sikap bagi para siswa karena
adanya keterbukaan yang dinampakkan oleh siswa itu sendiri.
Selain darl pada i1tu yarg tidak Jauh pentingnya bimbingam dam
penyuluhamw ini adalah usaha untuk mengatasi masal ah~-masalaln -

yang dihadepl olely para sliswa balk secara kelompok maupum ge-

10¢ . 3. Winkel, Op Cit, he 28

e 1pi4, he 29
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cara-pribadi_atéu individu utamanya dalan hal belajar di
sekolah disemping masalah-masalah yang laimnya yang ber-

hubungan dengam prospek masa depam siswa tersebut,

Ce Bimbingam Dam Penyul uhan Délam Hubungannya: Pergam Pemdidikan
Bimbingam dan penyuluham adalah merupakan salah satu -
program pendidikam yang diarahkan lepada usaha pembaharuamn
pendidikan Naglonal. Dam bila dilihat darl segl mamfaat bim
bingam dam penyuluhan ini secara memdalam adalah sangat bes
ar peranannya bagi generasl muda ( siswa ) kbhususnya dam -
generasl pada umumnya, karcnma hal imi adalah merupakam ~
usaha dalam pamantapr;m hidup gemerasi muda ltu semdiri, -~
dalam segala aspel kehidupannya balk sekarang maupum untuls
masa-masa yang akam datamg , utamamya dalam bldamg ilmu -
pengetahuan, ketrampilam dam slkap mental dalem masyarakats
KEita telah makluml bahwa bimbingan itu merupakam suatu
proges dalam pemdidikan , suatu bidawg yang melemgkapi -
bldamg pendidikan pada umumnya, yang berhubungan dengan men
bantu amak didikuntuk lebdh memgertl dirimya sepemuhnya, -
sebahaglian bhesar dikerjakan melalui usaha-usaghanya semdirde.
Meransang dam memdoromg serta membantu anak didil untuk ber
lcembang;, , untuk mencapal potemsi-potensi dengan menggumakam

kemungkinan-kemungkinam dan kesempatan-kesempatan yang adae.
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Tujuan bimbingam adalah sama tujuan pemdidikan yaitu mengem-

bangkan, membina nilal dam sikap , pengetahuam, kecerdasam

ketrampllam anak didik serta kemampuam berkomunikaci dam -

kesadaran ekologl dalam rangka pembanguman masyarakat Indo -

nesla modern, Dalam kaltannya dengan bimbingan dan penyuluh

an dalan pemdidikan maka dapat dikemukakam beﬁerapa tugas

Bimbingan dam Penyuluhan sebagal berikut :

l. Tugas Bimbingan Pemjruluhan Secara Umum :

2e

Oe
be

ITkut meloncarkean program pendlidikan di Sckolah.
Derusaha membantu menciptakan suasana pendldikanm yang
bailk untule mencapal tujuannya.

ceMembantu para guru untuk mengenal dan mengertl murid

de

Ce

muridnya lebih "dekat.

HMemberikan imformasi yang up to date tentang kemung-
kiran -kemumglkinan akan pemilihan pendidikan yang -
lebih lanjut dan 1lapangan-lapangan pelkerjaam.
MHembantu orang tua , guru-guru dam orang lain untult -
mencapal pengertiam yang lebih baik mengemal kebutuh
an -kebutuhan anaka-anak muda, perbedaam individuil -
antar pemuda, kemungkiman-kemungkinan pendldikennya
lebilh lamjut dam membentuk kerja sama yang balk am-

tara guru, orang tua dam muride.

Tugas Bimbingam dan Penyulubhan secara Fhususi

e

o
Ce

Membantu murid untuk mengenal dirinya ( selfrealiza-
tion ), kemampuannya dam mengenal orang laim dam seba-
gainya leblh jelas, untuk dapat memperoleh pengertian
dan ketramplilam agar supa¥a ia dapat memyesualkam dird
terhadap tuntutam-tuntutam yeng terdapat dalam ataw -
di luar sekolahk dam untuk mengembangkam humamn relation
ship yang baik,

Membantu murid dalam proses yang menuju ke matangamnya.
Membantu dam mendorong murid untul mencapal pemllihan-
pemiliham yang tepat sesual dengan kemampuam -lkemampuan
dan interes-interesnyae.
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-d. Memberikan kesadaranm kepada murid-murid tentang pem
tingnya pengguraar waktu-waktu luang dam menmperkem-
bangkan interest-interest dalam hobbles yang ker -

e. ggagéntu murid-murid untuk mengerti metode-metode
belajar yang effecient agar dapat mencapal hasllnya
dongan walkktu yang lebih singkat. 12.

Jika merumuskan pendidikam sebagai bantuan yang diberkem
oleh orang dewasa kepada yang belum dewasa dﬁlam proses per
kembangannya menuju kedewasaamnya, maka kita dapat mehganbill
beberapa kesimpulan bahwa pertolongan atau bantuam yong di
berikan yang helum-dewasa, maka hendakmya diberlkan secara
berencana menuju tujuen pemdidikan yaﬁg diipginkang secara
terus menerus paling tidak untul masa sekolalmya, dengam -
tidak melupakam pada prinsif yeng di dasarkam pada fil -
safat dam primsip-pringﬁp ﬁemdidikan. Demikian pula perto-
longan yang diberikan olch seseorang yang telah dipersiap=
kkan untulk menolong , telih dibina dengan pengetahuam ,sikop
ketrampilan dam tekmik-teknik mengajar dengam.tidak melw
pakan apa yang tolah ditentukam don menjadi tujuan pendidi
kan semantiasa diinght dalam melakukar keglatam memdidike
Demikiam pula ada fileafat, prinsip dan pedomam yang diikuti

dalam mendidilke

12‘mrs. H., Koetoer Partowlisastro, Op Cit, he84-8Ds
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Untuk melihat lebih Jauh. tentang hubungan biuhsingam
dan pendidikam , maka ada tiga kompomem yang bekerja se -
bagal suatu sistem dalam proses pemdidikam. Ketiga kempo
nemw yang penullis maksudkan adalah komponen bldang admind s-
trasi dan kepemimpiman, komponen blidang pengajaran scrta -
komponen bidamg pemberian bantuane. Kalau salah satu dari -
ketiga kompomen tidak kelterja atau tidaic bPerfungel maka ~
tujuan yang diharapkam tidak akam tercapai dengan baik se
bagaimana yang dlharapkam, Tujwan pemndidikan adalah per-
kembangan yang optimal darl setiap indivldu sesual kemam-
puam , bakat, minat dan scsual nilai-nilai yang dianutﬁya
maging-masing. Tujwan ini tidak ;akam tercapal mamakala =
siswa hanya diberikan sejumlah mata pelajaran saja, tanpa
administrasi dan supervial yang balk, Karema disekolah =
hanyak siswa yang kita temul mempunyal masal ah-masal ab
yang tidak hanya menyangkut penyelesalam program pendldikean
sajay tetapl Jjupa menyangkut dengan masalah lainm sepertl -
pemyesuaian cosial, emosional, pemiliham jurusam, pemilih~-
an lapangan kerja dam sebagainyas

ﬂasalah-‘.!_!;a.r;alah yang ;tir}alé- dapat ditanggulangi
kalau hanya dengam\_dua bidamg saja yaltu bidang adminlstra:
gl dan superwisi pelaksamaan pengajaran. Melalnkan baru -
akan dapat diselepalkan jika di sekolali dllaksanakan bidang
kkegiatan yang ketiga, yaitu pemblnaam siswa d'aiam arti -

usaha pelayaman bimbingan.
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Jika klta bBerpedomam pada pengertian bimbingan yang
telah dikeﬁukakan dalam pembahasan terdahulu maka jelaslah
bahwa kegiatam bimbingam merupakan bagian integral dalam -
selurub upaya pemdidikan. Hal inl terbukti bahwa banyak -
kal-hal yang ditemul di sekolah yang mau tidak mau harus
ada kimbingam yang dilaksanakan,

Kenyatan-kenyataar yang dimaksud oleh penulis antara
lain :

a. Ada beberapa masalah dalam pendidikam dam pemgajar
an dl sekolah yang tidak mungkim dapat diselesal
kan oleh guru sebogal pengajar sajae.

s Guru sebagai pengajar kadang-kadang terikat pada -
tugas yang harus diselesaikannya, karena tugas itu
bertentanganr dengan kehendak siswas

ce Ada beberapa keglatam dalam rangka memdidik slswa
yang harus dilakukan petugas sekolah lain yamg bukam

I ;

de Egdang@kadang terjadi konflik antara siswa dengam
guru yang pemecahannya memerlukan bantuam pihak -
ketiga. 13

Dengan demilkiam jelaslah bahwa sangatlah erat hubungan
antara kegiatan bimbingan disekolah dengan pemdidikam pada
whumnya. Karena Eimgingam.dan pendidikan pada hakekatnmya -
ada kesamaannya yaitu dalam hal sebagai berikut :

ade Yasaran yang dilayanil, yaltu anak didik pada se -
sekolahnyas

be Tujuam yang ingin dicapal sama, hanya konsep per -
wajudannya yang berbeda ( tekanam pada realisasi -
pada individu/ amak didik ).

ce Filsafat tempat berfijak sama, karema keglatam mem
bimbing tidak dapat dilaksanakam dengam filsafat -
yang berbeda dengan memdidik, 14

1oeprs. Slameto, Op Cit, 31
lhe Ibid, he 32
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Berdasarkan pada uralan yawsg penulis telah kemukakan -
diatas maka Jelaslah bahwa hubungam pemdidikén dengan bimbingen
tidak dapat dilepaskan antara satu dengem lainmnya, karena bimbi
ngan dapat menyelesaikam hal )’.-;mﬂ tidak mungkin dapat disele -
salkan oleh guru sebagai pengajar saja, demikian pula kadang -
kadamg guru terikat pada tugassya tertentu , yang kemunglcinan
mya masalah yang mercka hadapl bertentemgem dengan kehendak -
nyae. Selaim darl pada ltw sering terjadl adanya konmflilk antarg |
guru dengan siswa itn sendiri. Nr,unuﬁ harws didasadari bahwa -
bimbingan dalam hubungannya dengam pendidikam punya kesamaar
baik yang menyangkut masalah sasaram, tujuan maupun filsafat

schbagal tempat Berfijamya.




BAB TII
, PROFIL SMP NEGERI PALANRO
A. Selayang Pandamg Kabupatenm Bar;ﬂ.

Kakupaten Barru yang merﬁpakan salah satw Kabupaten =
dalam Wilayah Propimci Sulawesl Selatan, Kabupaten Barru -
ini adalah merupakan daerah yang cukup potemsial dari hasil
pertanian dan perikaman diantara 23 Kabupaten dan KoFamadya.
dl Sulawesl Selatan ini. Paerah ini memiliki luwas wilayah =
1,174,472 km® dengan 11ma-wila;rah kecamatalte

Kabutaen Barru adalah merupaksn daerah pesisir barat
Propingi Swlawesli Selatam, yang merupakan poros perhubungam
antara kota dipesisir barat Sulawesl Holatan « Daerah ini -
terletalt + 103 Em dari Kotamadya Ujung Pandang, yang merupa-
kan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan, Letak daerah ini di -
batasi oleh beberapa daerah tingkat dua dan Kotamadya yaitu &

1. Sebelah utara berbatasam dengan Kotamadya Pare-Pares

2+ Sehelah Selatan berbatasam dengan Kabupatem Pangkepe

Js Sehelah Tlmur beréatasan dengan Kabupaten Soppeng dam Kabtu
paten Bome.

Lo Sebelah Barat berbatasan dengan Selat  Makassare

Karena Kabupaten Barru inii adal'ah daeral agraric, maka,
pada umumnya pendudulr daerah tersetut adalah bergerak dibddang

pertanian, disamping bidang-hidang usaha lainnyas

3
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Dard luas Paerah Tingkat 1T Barruw tersebut didiami oleh pen-
duduk sebanyak 1,3.520 Jiwa , yang tersebar d4i lima kecamatam,
7 keluraham den 17 desa. Dan untuk jelasnya dapat dilihat -
pada tabel berikut inl.

TABEL I

JUMLAH KECAMATAN , KELURAHAN DAN DESA
DALAM WILAYAR KABUPATEN BARRU

N0 ! Kecamatan ! Jumlah P Luas Wilayah
! Kelurahan ! Desag !

1. ! Mallusetast TR | 3 1 216,58 Kn®
&, tmnnene Bhads . 1 2 1 3 1 171,05 Km©
3% tBarru ! 2 13 1 AN
L. | Tanete Rilaw ! I L 1 179,17 En©
5. | Tanete Riaja ! 1 ' 4 1 488,55 Km©
Jumlah ! 7 L 17 ! 1174,72 Kn©

Sumber Data Kantor Bupatl EDH Tingkat 1T Barrw, 1989
Pari data terscbut diatas jelaslah bahwa Kabupatem -
Barrua yang terdiri dari lima kecamatan dan 7 keluraham ser-
ta 17 desa, dibuni oleh jumlah penduduk 143, 520 Jiwas
Jumlah tersebut cukup potenslal untuk membangun daerah ter-
scbut dalam segala bidang pembangunan; dimana daerah terse-
but masih cukup banyak tanah yang masih perlu diolah untulk-

mendapatkan hasil baik untuk kepemtingan penduduk itw sen~
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ddri maupun untulz kepentingan masyarakat pada umamyas
Hengenal bidang pemdidikam, malkta daerah ini culup me-
miliki lembaga pendidikan yang memedai baik lembaga pemdidilen
tingkat Ulnggl maupur lembaga pendidikan tingkat rendah, de -
mﬂikign pula jenls-Jjenls pendidikan yang ada, telah memdliki
lembaga~-lembaga pendidikan umum dan pendidikan agama maupum
pendidikanr pesantren, Lombage pendidilkan yang ada adalah ber
tingkat-tingkat sesual dengan jJenjang -jenjang pendidikam iitw
sendirl; denmgan kata lain jenjang pendidikan yang ada di daerah
tersebut tidak jauh dengam daerah lainnya di Wilayah Propinsi
sulawesl selatam ini¢ Karema jenjang pendidikam yang ada ind
dimulai dari tingkat taman kanak-~kamalt, tingkat sekolah dasar,
Tingkat seckolah menengah pertama, tlngkat sekolah menengah -
lanjutan serta Tingkat Perguruan Tinggi. Selaim darl pada itu
Juga, terdapat tingkat ibtidalyah, Tsamawiyah, Aliyah dan -
juga lembaga pendidikan pesantrems Untulk mengetahwi lebih lan
Jut tentang keadaan lembaga pendidikan yang terdapat dalam -
wilayah Kabupatem Barru, ada balknya pemulis meng.emtkal;cam -
koadaan lembaga pendlidikam yang ada seperti pada tabel beri
lkut ini § baik lembaga pendidikan yang dlkelolgh oleh pihak -
pemerintah maupun yang dikelolah oleh plhalkk cewastas Dimana
kita ketahul bahwa lembaga pendidikan umum dibawah pengawasan
P & K dan Lembaga pendidikan Agama dibawah pemgawasan Departe

men Agama.
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.Adapun lembaga pendidikan Umum dibawah Pengawasam Depar
temen Pendidikan Dam Ke budayaan , hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABLL LI

KEADAAN LEMBAGA PENDLIDLIKAN UMUM
DALAM WILAYAH KABUPATEE BARRU

1989
FO, | Tingkatfjenis ! Juml ah ! Keterangan
Pendidikan
le ! SMP/SLTP ! 15 Buah ! =
2. ! SMA/SETA -l : 10 Buah ! 2 SLTA: Kejuruan
3. ! SD/SDLB ! 232 Buah ! 1 SDLB
he ! Tomenm Eanak- H 28 Puah ! =
Kanalt,
JUMLAH ! 285 Buah ! -

Sumber Data @ Kantor Departemem P & K Kabupatem Barrw, 1989
Melihat data }:ersa!m't dlatas jelaslah bahwa lembaga =
pendidikan yang ada di Kabupatem Barru cukup memadai dalam -
usaha mendidikanal - amak atau generasl penerus perjuangan
bangsa dam pembangunan dimasa datange. Dengen adanya lembaga
pendidikan ini sudah Barang tentu diharapkan untuk dimamfaat

kan oleh masyarakat dalam uwsaha mebina generagl mereka.
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Selain dari pada lembaga pondidikam menengah, rendah dan -~
taman kanglk-kanak, maka 1lembaga pendidilkan tinggipun di -
dacrah tersebut balk lembaga pendidikan tinggl umum maupum
lembaga pendidikan tiqggi agana. Leombaga pendidikan timggl

umum: yang penulls maksudkan adalah sebagal berikut &
TABEL TIIT

LEMEAGA PENDLIDLKAN TINGGL UMUM DALAM

WILAYAH KABUPALEN BARHE

M, | Jenig Lembaga Pendidikam ! Juml ah | Reterangan
l. ! ' STIA Al-Gazali ! 1 buah ! Swasta
ey 4 STIKIP Muhammadiyah ! 1 buah ! Swasta

Jumlah ! 2 buah

Sumber Data : Kantor Bupati KDH Tingkat II Barru, 1989.
Dengam adanya lembaga pendldikan tinggi terscbut di -
atas maka jJelaslah bahwa usaha penlngkatam ilmu pemgetahuan
bagl guru-gurw SD, SMP, maupunm amak-zanak temmmatan éLTA tidak
lagi menjadi suatu halangam, oleh karena demgen adanya 1embaga
tersebut dapat menampung merecka umtuk meningkatkan 11mm penge
tahuannya. Usabha inl tidak lain dari pada kelkuwtsertaam pihak

swasta dalam dunia. pendidikan, yang sudah barang tentu merw -
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kan salah satu sumbangsih yang sangat besar dalam usaha men-
ewedashan bangsa, sebagal salah satu usaha dalan pembangunan
nasiomal dalam bidang pendidikanm, Namum harus disadari bahwa
usaha pendidikan inl akan berjalan dengam balk mamnakala se -
mua unsur dalam masyarakat dapat memberikan bantuan dan par
klsipasinya: dalam meningkatkam mutw pendldikan tersebute
Selaim dari pada 1émbaga pendidikan tinggl umum, maka
daerah inipun memiliki lembaga pendidikam tinggl agama yaltu
Fakul bas Syariah UI DDl Mangkomo, Fakultas Tarbiyah UNIZAL -

Tamete Barru. Untuk jelaslnya dapat dilihat pada tabel beri-

Iut ind.
TABEL IV
LEMBAGA PENDIDIKAN TINGGI AGAMA DALAM
WILAYAH KABUPATENR BARKU

), ! Jenils Pendidikan ! Jumlah ! Keterangan

1, Fakultas Syariak 1 i 5 ! Swasta

UI- DD1 Mangkoso
2, TFakultas Tarbiyah ! 1 ! Swasta

UNIZAL Barru

Sumber Data : Kantor Departemem Agama Kab, Barmu, 1989.
Dengan demikiam jelaslah bahwa lembaga pendidikan tinggl
dl Eabupaten Barrw cukup memadal demgan adanya pendidikan -

tinggl umum dam pendidikan tlnggl agamae
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Adapun 1embaga pendidikan agama yang ada dalam wilayah

Kabupaten Barru, dalam hal inl penulis dapat kemukakan se -

pertl pada tabel berikut inmi.

TABEL V
KEADAAN LEMBAGA PENDIDIKAN AGAMA DALAM

WILAYAH EABUPATER BARRU

NO, ! Jenig Pendidikan ! Jumlah I Keterangan
l. ! Ibtidalyah ! 12 buah !
2. ! Tsanawlyah _ 3 7 buah !
3. | Aliyah ! 5 buah !
L. ! Pesantrem b S bl o
Juml ah ' 27 buah §
Sumber Data + Kantor Pepartemen Agama Eab. Barru.

Dari data-data yang penulis: telah kemukakan diatas -
maka jelaslah bahwa: di Kabupaten Barru aaraﬁa pendidikan -
dalam segala tingkatam telah dimilikinya, sehinpga dengan -
demdikkian dapat disimpulkan bahwa problema dibidang pemdidikam
boagl masyarakat teleh dapat diatasl walaupun disara sini masgilh
terdapat beberapa kekuwangan—kekwrane;an utamanya dibidang .-
sarana dam prasarama yang belum terpenuhi sebagaimana mesti-
nyae. Untuk itulah diharapkan adanya partisipasl seluruh warga:
masyarakat untult membantu dam mengembangksm lembaga yang telah |
ada tersebut. h
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Adapun yang menyangkut dengan masalah keadaan mata
pencaharian pendudduk di Ksbupaten Barru, seperti yang pe
nulis telah singgung pada uralan terdahulu bahwasanya Ka-
bupaten Barru yang merupakan daerah agraris, maka sebgha-
gian besar pendiiduknya adalah petani. Namun untuk mengeta
hui lebih lanjut tentang keadzan penduduk dilihat dari se
g1 mata pencahariannya, maka dapat dilihat pada tabel be-
rikut ini,

TABEL VI
EEADAAN PENDUDUK DILIHAT DARI SEGI MATA
PENCAHARIANNYA DI KABUPATEN BARRU

ﬁb. ! Jenis Pekerjaén " ! Banyaknya ! Prosentase [
(. Orang ) (%
1 ! Pegawal Ie Ba855 o 8,04 !
2e. ! Buruh/tani | I 25,645 ! 63,75 !
3. ! Pedagang A e 2,62 '
e ! Nelayam ! 84400 ! 20,88 !
S ! Pengrajin/Industri! 739 ! 1,98 !
6o ! Lain-lain ! 1.095 ! 2,72 !
Jumlah . 40,276 ! 100

Sumber Data: Kantor Bupati KDH,Tingket II Barru 1989.
Dari data tersebut nampéklah baﬁwa kaum buruh/pe=-

tani cukup potensial dalam mengolah/menggarap tanah untuk

meningkatkan produksi dan pendapatan bagi kaum tani itu -

sendiri disamping jenis-jenis pekerjaan lainnya,
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B, Struktur Organisasi SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru.,
| Untuk melancarkén komunikasi kerja maka dibutuhkan
adanya struktur organisasi yang mantap, sehingga dalam pe-
laksanaan pekerjaan tidak terjadi tumpang tindih ankara w=
satu bagian dengan bagian lainhya. Untuk itulah perlu adan-
nya struktur yang baik dalam mengelolah suatu organisasie
Seperti halnya pada SMP Negeri Palanro Kabupaten Barru, -
juga mempunyai struktur organisasi yang terdiri dari, ke-
pala skolah, urusan pelayanan dan urusan operasional,
Untule lebih jelasnya struktur organisasi pada SMP
Negeri Palanro Kabupaten Barru ini, dapat dilihat pada -~

skema di bawah ini

Kepala Sekolah

— l. Kep.Urusan Tata Usaha

— 2. Bendaharawan UUDP

— 3. Bendaharawan DPP

— L4, Laboratorium

Urusan - [~ 5. Administrasi Perlengkapan
Pelayanan [~ 6. Administrasi Murid/siswa

— 7+ Administrasi Perpustakaan
— 8. Administrasl Surat Menyurat
— 9., Pembantu Pelaksana

—10., Penggandaan

Urusan Operasional

1, Wakil Kep.Sekolah

2. BP (Bimbingan & Penyuluhan
3¢ Wali Kelas :

1« Guru-Guru

5+ Pesuruh

Sumber data : SMP Negeri Palanro Kab, Barru, 1989




Dari skema yang penulis telah kemulakam dlatas, maka =
jelasglah babhwa ada tiga bagiam yang palimg besar peramannyai =
dalam struktur organisasl SMP Megerd Palmro ini, yaltu Kepala
Sckolah, sebagail Koordimator 'jalarmxa pendidikan dan adnindsy
ragi dan penanggung jawab sekdlah, Urusan Pelayanan yamg di-
dalamnya: mengelolah bidang adnmistrasi padﬁ mﬁmn&a, yang =
tordirl dari Kepala Urusan Tata Usaha yang merupalkan koordi
nator dibldang admimisti*asﬂ gecara umum, Fendaharawan UUDP -
dan DPP yang mengelolah tentan;g keuangam SPP maupum Gaji gurw
dan Pegawai serta belanja ratin; Laboratorium yang menangani
masalah praktek siswa dibidang laboratorium dimana menylap
kan alat-alat yang dibutubkan dalam praktilkum siswa dl Labo-
ratorium. Demikiam pula bagian adnrlnistrasi perlengkapan ¢ =
mengurusi masalah kebutuham atauw kelenghkapan sekolah , yang
gsepertl halnya juga bagiam administrasl murid/’ siswa, yang
khusis menangani hal-hal yang menyangkut administrasi dalom
kal tannya dengan murdid/ siswa. Adapun wruson Administarsi -
perpustakasn yang merupakanm urusan yang tidak jauh pemting
nya: dalam usaha proses belajar mengajar dam dalam usaha pe-
ningkaten mutu bagi miswa, yang mengelolah buku~buleu kebutwh
am siswa/murid di Perputakasp sekolah yang dimilikinyae
Menyangkut urusem administarsi surat menyurat, maka urwsan
ini merupakan salah satu urusam ataw bagiam yang sangat -

pital dalam memperlancar komunikael dalam hal surat nenyurate
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Diantara-apa yang telah dikemukakan diatas, maka urusan pem-
bantu pelaksana dan penggandaan , Jjuga merupakan urusan yang
penting dalam pelaksanaan adminilstrasi sekolah maupun dal am-
pelaksannnn proses belajar mengajare Dun[;zm.dem,l.hzl.an molta -
dapal disimpulkan bahwa urusan pelayanan ini yang mencakup =
seluruh bagian atau urusan , tidak dapat dip;i.séhkan antara -
satu dengan yang lainnya, yang merupakan satu kesatuan yang
tak terpisahkan , karena .manakala alda yang diantara satu tidak
berjalan sebagaimana mieslinya, maka hal ini akan mempengaruhi
yang lainnya dengan kata lain akan mempengaruhi dalam bidang
administrasi sekolah maupun dalam pelaksanaan proses belajar -
mengajar di sekolahe Untuk itulah maka dalam struktur organisasl
SMP negeri Palanro ini, disusun sedemikian rupa agar supaya -
mekanisme kerja diantara bagian-bagian atau urusan-urusan =
dapat berjalan sebagaimana mestinya, untuk itu pulalah telah
diberikan kepercayaan beberapa tenaga yang cocok atau sesual -
dengan keahliannya untuk menanganl urusan-urusan yang ada itu,
Dan adapun urusan-urusan yang dimaksud yaitu mencakup Kepala -
sekolah, dan urusan pelayanan yang terdiri dari tata usaha , -
bendaharawan, labratoriuﬁ, perlengkapan, perpustakaan, adminis-
trasi , penggandaan , pembantu dam sebagainya., Demikian pula -
Yang menyangkut dengan urusan operasionalnya yang terdiri dari
beberapa komponen seperti Wakil Kepala Sekolah, Guru Bimbingan
dan Penyuluhan, Wali-Wali Kelas serta guru-guru lainnya.
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Jika seluruh komponen bekerja sesual dengan bidang -
yang telah diteﬁapkan maka sudalh barang tentu komunikasi -
kerja akan berjalan dengan baik sesual dengan apa yang di -
harapkan . Darli komponen-komponen yang penulis telah ke =~
mukakan terdahulu , jelaslah bahwa pembagian tugas bagi -
tenaga-tenaga yang ada balk tenaga administrasi maupun tena-
ga~-tenaga pengajar teléh diusahakan oleh sekolah tersebut -
dengan sebalk-baiknya dalam pel'xgelola'an pendidikan dan =
adiministrasi dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri
Palanro terséhut. Walaupun §enaga-tenaga yang ada masih -
kurang dibanding dengan.jumlah siswa yang ada, namun dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar telah dapat berjalan se~
bagaimana mestinya. Dengan strulktur organisasi sepertl yang
terdapat pada lampiran skripsi ini, maka mekanisme kerja =
dalam lembaga pendidikan ini dapat berjalan dengan baik ber-
kat pembagian tugas yang telah dibagl sedemikiag rupa, se -
hingga berjalan dengan balke.

Walaupun dengan struktutr yang baik , namun kesuksesan
usaha dalam proses belajar mengajar juga tergantung pada =
tenaga-tenaga yang menangani bidang-bidang yamg telah diper-
cayakan kepadanya. Oleh karenanya kordinasi pimpinan terhadap
tenaga-tenaga yang telah dibebani tugas benar-benar dapat ber-
jalan dengan bail, maka usaha pencapaian tujuan pendidikan -

altan berhasil sebagaimana yang diharapkane.
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C. Keadaan Siswa dan Guru SMP Negeri Palanro Kab.Barru

Dalam suatu lembaga pendidilkan ada tiga potensi-
yang sangat berﬁeran serta dalam prﬁses belajar mengajar=-
yaitu tenaga pengajar, siswa dan tenaga administrasi, ke=
tiga komponen ini sangat besar peranannya dalam proses be
lajar mengajar. Untuk mengetzhui tentang keadaan siswa dan
guru yang ada pada SMP Negeri Palanre, maka ada baiknya pe
nulis akan mengemukakan keadaan siswa sebagaimana pada ta-
bel berikut ini,

TABEL VII
KEADAAN SISWA SﬁP NEGERI PALANRO
KABUPATEN BARRU

Ro, ! Kelas ! Jumlah Siswa!Jumlah(per Kelas)! Persentase!

! !  (Orang) ! (Orang) 1 (%) !
Yo i R ! ith .- ! ! !
- SR i iy L3 ! 170 | - 29,89
gL 3 t (Kelas I) !
Boor b Ag 142 ! ! !
e TS B 2 VY ! . 27 ! 1 !
Sq. FoEIN. -1 37 ! ! !
T B = | 36 ! 214 I 37,61 !

{ KEelae 1Y ) .

Bec. 3 JHds 3 35 ! ! !

-
—

0, ! TIr i 75 ! ! !
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S5 TS 8 ! ! !
R e e ! ! |
15, ! IIlc ! 37 ! 185 ! 3Gl 'y
( Kelas III ) &
fhe 4 IX%dd 36 ! ' ;
1520 1itas 77 ! ! !
Jumlah : 659 ' 100

Sumber Data: Kantor SMP Negeri Palenro Kab,.Barru, 1989,
Dilihat dari jumlah siéwa_yaitu sebanyak 659 orang
dengan jumlah kelas 15, dibanding dengan ruang belajar
yang tersedia maka hal ini belumlah mencukupi, sehingga -
slswa ada yang belajar padé sore hari disamping pada pagi-
hari. Namun demikian tidaklch berarti bahwa dengan kekura-
ngan akan sarana dan prasarana ini maka proses belajar ti-
dak aken berjalan sebagaimana mestinya, hal ini nampak wa-
laupun sarana dan prasarana masih kurang namun proses be =
lajar dan mengajar berjalan sebagaimana mestinya, Ini mem-
bulktikan adanya rasa tanggung jéwab bagi setiap tensga=-te-
naga yang bertugas pada seckoula’. tersebut sehingga proses =
belajar mengajar ini lancar. Sudah baranf tentu keberhasi-
lan ini, karena adanya kerja sama dari semua aparat di =
sekolah tersebut, baik kepala sekolah,guruyguru,pezawai, =
siswa serta peranan BP3 yang tidak jauh pentingnya dalam -
membantu kelancaran proses belajar mengajar di SMP Negeri-

Paleanro tersebut.
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Dengan siswa yang cukup potensial dl SMP Negeri -

Palanro ini, meke perlu pulas ditunjang oleh tenaga-tenaga
yang terampil uﬁtﬁk meningkatkan mutu pendidikan di seko -
lah tersebut, Disampimg faktor-fgktor lainnya yang menun =
Jang usaha peningkatan mutu pendidikan, Walaupun latar be-
lekang pendidikan guru-guru dan tingkat pendidikan yang di
milikinya tidak terlalu tinggi, namun dengan pengalaman -
yeng dimilikinya culup membantu dalam usaha peningkatan -
pendidikan di SMP Negeri Palanro, Untulk i-endapatkan gamba-
ran lebih jelas mengenai keadaan guru-guru di SMP Negeri =

Palanro, ada baiknya penulis mengemukakan data sebagal be-

rikut:
' TABEL VIII
KEADAAN GURU-GURU DI SMP NEGERI PALANRO
KABUPATEN BARRU
No. ! Jabatan/Kedudukan ! Jumlah ! Keterangan !
Te ! Kepala Sekolah ! 1 Orang !

Ce ! Wkl, Kepe Sekolah ! 1 Orang !
e ! Guru & Wali Kelas ! 15 Orang !

L, ! Guru B & P £ g Orang !
De ! Guru Tetap ! 9 Orang !
be ! Guru Tidak Tetap ! 1 Orang !

J uwmlah : 29 Orang !

i

Sumber Data: Kantor SMP Negeri Palanro Kab,Barru, 1989,
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Dari data tentang guru. yang dikemukakan terscbut di-
atas perlﬂ penulis jelaakan bahwa pada umymnya adalah tena-
ga pengajar dalam arti memberi pelajaram di SHP Negerd -
Palanro dalam herﬁagai disiplin ilmu yang mereka miliki,.

Adapun mengenai latar belakang pendidikan yang mereka
milikl paling tinggi'adalah sarjana muda; dan untuk memdapat
kan gambaran secara jelas ada bailknya penulis mengemukakan -

data~data sebagal berikut ini,

TABEL IX

TINGKAT PENDIDIKAN GURU *GURU SMP REGERI
PALANRO KABUFATEN BARRU

NO. ! Tingkat Pendidiken ! Jumlah - ! Keterangan
i LS S arjana ! ¥ Orang !
2o ! Sarjana Muda ! 6 Orang, !
i "BE & SMTA/ SLTA 3 ! 22 . Orang !
Juml ah Tt 29 Orang !

Sumber Data : Kantor SHMP Negerli Palanro Kah.Barru, 1989.
Dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki para
guru-guru di SMP Negeri Palanro tersebut, jelaslal bahwa -
tingkat pendidikan yang paling tiggegl difeiliki oleh guru =
di SMP Hegerl tersebut adalah Sarjana Muda, untuk itulah -
diperlukan adanya peningkatam ilmu pengetahuan. baik secara

formil maupun secara informil dan non formil.
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De Bentuk-Bentuk Bimbingan Dan Penyuluhan Yang Diterapkan di-
SMP Nege;i Palanro Kabupaten PFarru.

Setiap bentuk bimbingan dan penyuluhamn yang dilaku —
kan sudah barang tentu'mmpuny:ai tujuan yang ingin dicapaie.
Demikian pula halnya dengan bimbingan dan penywluhan yang -
dilaksanakan di SMP Fegeri Palanro Kabupaten Barru ini, ada
lah merupakan suatuw usaba untuk mencapal tujwan yang di -
inginkan, Nagmun harus diketahui bahwa dalam usaha bimbingam
dan penyuluham ini tentunya ada beberapa bentuk atau macom
yvang; harus diberikan kepada siswa atau aral didik di sekolah
sesual dengan pemmasalahan yang dibadapi oleh giswa itu sen-
diri, agar supaya tujuan dari pada bimbingan dan penyuluhan

indl dapat tercapal scbagalmana yang diharapkane

Sebelum penulis lebih lanjut untuk membahas tentang

bimbingan dan penyuluhar yang di terapkam di SMP Negeri Pa

lanro, maka terlebih dahulu penulis: akan mengutaralian bebe

rapa bentuk atau jenis-Jenis bimbingan dan penyuluwbam yang
dapat dipergunakan dalam melaksanakan bimbingan dam penyuluh
an dalam segala aspek kehiidupan manusia., Menurut Drs. Dewa-
Ketut Sukardi bahwa: dilihat dari segl beberapa bidang atau
jenls pemmasalaban yang dihadapl maka bimbingan dan penyulu-

han dapat dibagi beberapa macam yaitu :
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1. Bimblngan belajar atan pengajaram ( Imstructional -
Guidamce )

2. Bimbingan pendidikan ( Educational guidance )

3, Bimbingan soslal ( Social Guidance )

L. Bimbingan Masalah Pribadi ( Persomal Guidamce )

5. Bimbingan karir ( Correr Guidance )

6. Bimblngan dalam menggunalan waktu senggang atau -~
wakty luang ( leisure time guldance ).l

Setiap bimbingan yang dikemukaken diatas, Jjelas -

mencakup tugas-tugas yang .sesual demgam tujuannya. Untulk

mengetahul lebih jelas, penulis aljan menguraikan darl pada

setiap bentuk-bentuk bimbingan sepertl yang dikemukakandl

atas dalam menyelesailkan perscoalan ataw permasal aham yang

dihadapi bagl setiap individuy kelompok maupun masgyarakat.

1.

Bimbingan Belajar atau pengajaran ini, akan memecahkam

pemasalahan yang berkaltan dengan persoalan belajar anak

bailk di sekolah maupun 4iluar sekolah. Dengan tujuam agar

tle

b.

de

Bagaimana anak dapa¥ belajar dengen efeslem dam efektif
baik secara perorangan aupun gecara kelompoke

Membantu analk bagaimana cara mempelajari suatu buku -
dan monggunakannya dengan balke

Bagaimana cara seorang anak dapat membuat tugas-tugas -
gekolah dan mempersiapkamr diri dalam menghadapl ujiente
Membantu anak bagaimana cara memilih mata-mata pelajaran

tertentu yang sesual dengan bakat dan cita-cita serta-

1"Drs. Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dam Penyuluham -

Belajar di Sckolah, Surabaya, Usaha Hagional , 19833he76s
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minat dan kemampuannya.

¢s Demlkianm pula memberl bantuan terhadap anak dalam hal
bagaimana cara menghadapl kesulitan-kesulitan dalam-
mata pelajaran tertentu.

@#. Disamping itu juga memberi bimbingan dalam hal memilih
mata pelajaran tambahan dan scbagainya.

2. Bimbingan pendidikan, dalam hal ini bertujuan untul mem-
bantu para siswa dalsm menghadapl dan memecahkan masalah -
masalah pendidilton mereka, khususnya memberi bantuam berupa: ;

2. Pengenalan terhadap sltuasl pendidikan baik berupa gis-
tim pendidikannyay kurikulumnya, buku-buku yang diperlu-

kan, metode belajarnya, alat-alat pelajaran yang harus
disediakan , peraturaﬂ sekolah yang harus dipatuhi dan
lingkungan gelkolah itu sendiri,

b. Pengenalan terhadap studi lanjutan, dimaksudkan adalah -
agar siswa Ltu lebih banyak mengenal tenteng sckolah -
sclkolah yang mungkin dapat dimasuld setelah tammat lcol ak,

ce Perencanaan pendidikan dimana bimbingan inl diberikan -
untuk supaya siswa itu dapat mengetahul bagaimana cara -
nya membuat rencama pendidikan yang akan ditempubnya dii
masa yang akan datang sesuai dengan cita-cita, bakat, ke

mampuannya serta minatnyae demikian pula masalah biaya-
nyae

de Pemiliban spesialisasi ini diberikan agar supaya sGiswa

yang akan memilih jurusan .
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3. Bimbingam Sosial , bimbingan diberikan kepada siswa agar

Lie

Se

dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungon soslalnya; =

dan hal ini dapat berupa ¥

Qe

be

Ce

o

Membantu bagaimana caramya untuk mendapatkan kelompok
belajat atu bermain yang sesual dengannyae

Menbantu bagiamena cara berperanan dalam kehidupan -
kelompokmy ae

Membantu untuk hendapatkan teman-teman sehingga dapat
menjadi sahabat yang sesuai.

Membantu untuk dapat menyesualkan diri dengan kelom=-

pok.

Bimbingan masalah pribadi, bantuan ini diberikan kepada -

individu dalam hal mecmecahkan maslaha-masalah yang sangat

kompleks dam bersifat rahaslia/ pribadi sekali. Masalah-

masalah seperti inli blasanya disebabkan karena imdividuw

kurang mampu ncnyesualkan dirinya, terutama menyangkut -

aspek~-aspek perkKembangam, kelnarga, persphabatams cita: -

cita dan sehagalnyae

Fimbingen dalam menggunakan waktu senggang, yaitu suatu

bantuan yang diberikanm kepada individu-individu dalam hal

begaimana menggunakan waktu senggangnya sehingga dapat -

diisi dengan kegiatan-kegiatan yang bermamfaat ataw -
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-

prﬁduktif, dan hal ini dapat dilakukan misalnya @

a. Membantu siswa dalam menggunakan wakiu senggangya.

be Membantu siswa bagaimana menggunakan waktu libur secara
efesien dam efgktif.

ce Mombantu siswa dalam mengisl waktu-waktw kosong pada
harl atau jam seko_lah. |

6o Bimbingan pekerjaan; bantuanr ini diberikan kepada slswa =

tentang masalah yan.g berhubungan dengan pekerjaan , seper

ti memilih pekerjaan atau jabatan yang aken dimasukinya,-
dan merencanakan pendidikan yang tepat pguma menempati -
suatu pekerjaan yang dicita-citakane Disamping itu juga
membantu individu dalem hal pemyesualan dirl dengan peker'
jaam atau jabatan yang telah dipllihnya tersebut, Dan hal
ind dapat dilakukan berupa :

a. Membantu dalam hal mengenal beberpa jenla pekerjaam -
atau jabatan yang ada dalam masyarakat yang mungkim -
dapat dimasuldi ol 01.1 ciewa tersebut,

be Membantu dalam hal mengenal jenls-jenls pendidikam =
tertentu untuls memcapal pekerjaan atau jabatan tertentus

ce Membantu dalsm hal menjelaskan tentang berbagal jenis
pekerjaan atau jabatan dengan segala persyaratannyas

de Membantu untuk mempersfiapkan diri agar dapat menyesual
kam dengan pekerjaam atau jabatan yang diperol ehnyas

ee Membantu untuk memperoleh pekerjaan sambilan bagl siswa

yang membutuhkannyae.
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Darl jerig-jenis atau macam-macam bimbingan yang dilkemu-
kakan diatas jelaslah bahwa Blla dillhat darl segl bidangnya ;
maka bimbingan dam penyuluban ini dapat dibedakan dalam tiga -
bldang yaltu : '

1. Bimbingan dan penyuluhan dalam bidang pekerjaan ( vocational
gaidance ). Dimana bimbingan ini berhubungan masalah jabatam -
ataun pekerjaan yang perlu dipiiih oleh giewa sesual dengan ke-
mampuan, bakat masing-masing baik untuk masa sekarang maupun -
untuk masa yang akan datange. EKeputusan tentamg pilihan itu suw -
dah barang tentu didasari atas kesadaran masing-masing pribadi
terbimbing terhadap kemampuan serta personallitas macam mana -
yang lebih gesual dengannya.

2. Bimbingam dan penyuluhan dalam bidang kependidikan ( cduca~
tional gldance ), yaitu suatu pemberian bimbingan yang menyang-
kut tentang pengambilan‘keputueam mengenal lapangan studi yang
akan dipilih , dimana para pembimbing harus mendapatkan ter -
lebih dahulu informasi mengenai mimat, bakat, tingkat kemampuan
serta kegiatan siswa dalam belajar balk didalam kelas maupum di
luar kelas dan eebagainya.

%s Bimbingan dan penyuluban dalam bidang kesehatan jiwa, yaltw
bimbingan yang diberikan dengan tujuan untuk merghilangkan -

faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jlwa, sehingga dengan
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demikian ia altan memperoleh ketenangan Jjiwa dalam kehidu-
pannyae
Dalam,kaitannya déngan masalah bimbingan dan pe -
nyuluhan yang dliterapkan di SMP Negeri Palanro, maka hal
ini tidak terlepas dari pada apa yang telah dikemukalkan -
pada uraian terdahulu, namun bagi SMP Negeri Palanro ini
sesuai déngan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh-
penulis, maka bentuk-bentuk bimbingan dan penyuluhan yang
telah dilaksanakan di SMP Negeri Falanro, dapat dilihat =
pada tabel berikut ini k |
TABEL X
BENTUK PENYULUHAN DAN BIMBINGAN
DI SMP NEGERI PALANRO KAB,BARRU

No. ! Bentu~Bentulk Bimbingan ! Frekuensi ! Persen
da n Penyuluban

l, ! Bimbingan Kelompok ! 16 . 76 %
2, ! Bimbingan Individual ! Ly ! 20 %
3. ! Bimbingan/Kunjungan - ! i ! L %
Rumah
Jumlah ! 21 ! 100 %

Diolah darl angket No. 6
Mlihat dari data tersebul di akas nampaliiah bahwa

di SMP Negeri FPalanro dalam usaha pelalsanaan bimbingan-

dan penynbuban terluobiap tilpway didlabulian 5 benlule blmbl-
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ngan dan penyuluhan yaltu bimbingan kolompol, individual -
dan kunjungan rumah, walaupun kunjurgan rumah ini adalah -
merupakan juga bimblngan individu. DPilihat dari prosentase
pelaksanagn bimbingan dem penyuluhan di SMP Negerl Palamro ini
maka nampaklah bahwa bimbingan secara kelompok cukup banyak -
dilalksonakan hal ini ternyata ada 76 %, dibanding dengan -
bimbingan Imdividual ( 20. % ) dan kunjungam rumah ( 4 % ).
Hal ini sudah barang tentu erat kaltannya dengan masalah guru
BP ( Bimbingan dan Penyuluban ) yang tersedia di Sekolahe
Inipun dapat dibenarkan manakala di SMP Negeri Palanro yang
siswanya berjumlah 669 orang siswa. yang hanya mempunyal 2 -
tenaga BP ( Bimbingam dan Penyuluhan ) o hal tersebut berkai-
tan dengan jumlah siswa, guru BP dan bentuk bimbingam yang -
gebaiknya dapat dilaksanakan. Seperti yang dikemukakan oleh -
We S Winkel bahwa ¢
Bentuk bimbingan menunjukkan pada jJjumlah murid yang diha-
dapi oleh peorang pembimbinge Dia mempberikan pelayanan -
secara perseorangan bila lansurng berhadapan dengam salah
georang murid ; benthk Bimbingan ini biasanya terlaksana
melalul wawancara konselinge Pembimbing memberlkanm pela-
yanan secara kelompok bila terkumpul gejumlah murid untuk
keperluanbimbingan, bentuk bimbingan ini kerap digunakan -
mengingat jumlah murid di sekolah menengah begitu pula -
banyak dan jumlah ahli bimbingar sebegltu sedikite.2
Dengan demikian jelaslah bahwa pelaksanaom bimbimgan dan

penyuluhan yang akan dilaksanakan disekolah adalah berkaitan -

2'W.S.Winl:el, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah,
Jakarta, Ghramedia, 1985, he29.
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dengan masalah jumlah murid dengan gurn BP yang terscdia.

Namun perlu dilkotahul bahwa pelaksanaan bimbingan di -
sekolah terwujud dalam program bimbingan 4 yang mencakup ke-
geluruhan dari pelayanan bimbingan « Maka yang menjadi masalah
ialah siapa yang seharusnya memberikan pelayaman terhadap slswas
Untuk itu perlw diketahul klasiflkasi para pemberi pelayanam -
ataw bimbingan menurut taraf keahlian. Dalam hal ini menurut -
WeSe Winkel bahwa pemberi pelayanan atau bimbingam Jika di -
lihat darld gepgl klacifikasinya menurut taraf keahliannya maka
dapat dikemukakan sebagal berikut :

l. Temaga ahli bimbingan.

2e Guru thelor atau guru Pembimbing

3+ Guru blasa ( guru va': ).3

Untuk memgetahwi lebih jauh tentang masaloh pemberl pe-
layanan ataun bimbingan ini, setelah W.S5.Winkel menghklasifikasi
kannya, malta penulis dapat menjelaskan sebagal berikatb @

l. Tenaga ahli bimbingan, yong dimakoudlkcan disini adalah tenaga
ballt pria maupun wanita yang telah memperoleh pendidikan khususg
dalam bidang digiplin ilmu tentang bimbingan dam konselingy yang
secara ldealnya harus berijazah Sarjana dari Fakul tag I1lmuw Pendi
dikan jurusan Bimbingan den Penyuluhan ( Konseling ) - » Tugas -~
tenaga ini khusus diarahkan perhatiannya pada pelayanan bimbingan
dan dialah yang memprogramkan masalah bimbingan yang diadakan -

dlsekolah dimama dia bertugase

5+ Ibid, h, 38
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2. Adapun guru Konselor atau guru pembimbing, dalam hal ini -
tenaga yang ditugas sebagal tenaga BP, dengan kata lain tenoga
yang merangkap artinya dlsamping ia sebagal pengajar dan meme-
gang'suatu vak atau mata pelajaran ¢ maka iapun bergerak dalam
bidang bimbingan dan penyuluhan dalam arti memberikan pelayanan
bimblngan kepada siswa;

3« Sedangltan Guru biasa ( Vak ) , dimana tugas pokoknya adalah
mengajarkan mata pelajaran yang dipertanggung jawabkan , maka -
dia senantiasa pula atau kédangrkadang bertindak pula sebagal -
guru pembimbing atau pemberi peclayanan pada slswa; sehingga se-
tiap guru tidalk terlepas dari pada pelayan bimbingan pada siswa

yang dihadapinya.

Dilihat darl klasifikasi yang telah dikemukakan diatas

maka Jelaslah Bahwa guru pelayanan bimbingan dan penyulubam di

SMP Negerl Palanro adalah guru yang diberi tugas sebagal Gurw

BP namun tetap dia pula memegang mata pelajarame Untuk itulah

dalam usaha blmbingan dan penyuluhan yang dilaksanakan di SMP -
Negeri Palanro ini dengan sistim atau bentuk kelompok yang paling
dominan dilaksanakan maka dalam usaha pencapaian tujuan bimbingen
dan penyuluhan ini tidak terlepas dari pada semua aparatur se -
kolah mulai dari Kepala Sekolah, Baglan administrasi dan guru -
guru lainnya, sangat dibutuhkan adanya kerjasama dalam pelayanam

bimbingan dan penyuluhan tersebut.
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BAB IV

PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
DI SMP NEGERI PALANRO KAB.BARRU

A, Anak Yang Lemah Dalam Belajarmya dan Sebab-Sebabnya.
Belajar bukanlsh suatu yang mudah; karené ﬁelajar-
itu tidak dapat dilakukan dengan serampangan saja. la me-
merlukan perhatian yang khusus dan tersendiri, oleh sebab
itulah tidak sedikit'hambatan-hambatan dan rintangan-rin-
tangan dalam belajar. Kalau kita memperhatiken arti bela-
jar baik dari segl pandangan tradisional maupun dari pan-
dangan modern, maka pada hakekatnya bahwa belajar akan =
menghasilkan suatu perubahan sikap atau tingkah laku aki-
bat dari pada 1lmu pengetahuan yang telah diperolehnya.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Lukmanul

Hakim,M.AcJama, bellau mengemukakan bahwa pada dasarnya =

pengertian belajar digolongkaﬁ menjadi dua yaitu:

1. Belajer menurut pangan tradisional adalah usaha menam-
bah dan memperoleh ilmu pengetahuan, dimana ilmu penge
tahuan ini diperoleh dengan keharusan mempelajari ber-
bagal pelajaran di sekolah, Sumber pengetahuan yang u-
tama adalah buku-buku pelajaran, sehingga akhirnye di-

tafsirken bahwa belajar berarti mempelajeri buku baca-

ane
" 2. Belajar menurut pandangan modern adalah proses peruba-

han berkat interaksi dengan lingkungane Tingkah laku e

disini adalah dalam arti yang luas, yang mencakup pe =
ngetahuan keterampilan, niall dan sikap, 1

Dari pengertian belajar dikemukakan diatas nampak-

lah bahwa belajar dalam halini mencakup usaha untuk mem -

peroleh ilmu pengetahuan melalui berbagal mata pelajaran-

baik yang bersifat skill atau keterampilan maupun sikap =

) *Lukmanul Hakim,M.A.Jana, Hambatan Belajar pada -
Anak Remaia (Majalah), Jakarta, Yayasan Bina Psikologi, -
Maret 1985, No. 100, h.3=l4. :
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dengan interaksi melalui lingkungannya sebagal suatu pro-
ges perubahan tingkah laku seseorang.,Dalam wsaha pencapal
an tujuan yang ingin dicapal dalam hal belajar ini maka -
perlu aqanya_syarat-syarat vang perlu diperhatikan agar e
dapat belajar dengan balk, Menurut Drs. Oemar Hamallk be=-
1isu mengemukakan bahwa yang perlu diperhatikan agar kita
dapat belajar dengan balk adalah:
1. Kesehatan Jasmanij;
2. Kesehatan Rohanij
%3, Lingkungan yang tenang;j
4, Tempat belajar yang menyenangkan dan
5. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan .z
Namun yang tidsk jauh pentingnya adalzh potensi be
lajar yang dimiliki oleh manusia yang memungkinkannya un-
tuk mempelajari suatu pengetshuan, keterampilen, sikap -
dan nilai. Karena belajar itu sendirl pada hakekatnya ada=
lah keglatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang =
yang menyebabkan ia mengalami perubahan perilaku, baik -
berupa pengetahuan dan keterampilan maupun berupa sikap a
taupun nilal., Dan untuk memperoleh hal tersebut diatas =
tidak bisa dilepaskan dengan fotensi belajar yang dimili-
ki oleh manusia itu sendiri seperti potensi kecerdasan, -
penglihatan, pendengaran, perhatian dan ingatan, Potensi-
belajar ini merupakan tugas pendidikan untuk mengembang. «
kan secara optimal mungkin sepertl kecerdasan, kemampuan=
untuk melihat sesuatu, kemampusn seseorang untuk mende: e

ngar dengan jelas, pemusatan perhatian secara sadar ter =

hadap sesuatu obyek atau materi pelajaran serta ingatan -

“+Ibid, bk
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yang merupakan kegiatan kognitif yang memungkinkan seseO=
rang menyadarl bahwa pengetahuan yang dimilikinya itu ber
sumber darl masa lampau, Walaupun potensi belajar yang di
miliki oleh seseorang, namun dilain pihak ada beberapa -
faktor hambatan yang mempengaruhl belajar seseorang, Oleh
karena belajar ini sebagal proses atau aktivitas, maka ba
nyak hambatan nemun kalau diklasifikasikan maka dapat di-
kemukakan bahwa faktor hambatan itu adalah:

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, =
dan ini masih lsgi dapat digolongken menjadl dua go=
longa? denzan catatan behwa overlapping tetap ada---
zfiﬁsﬁtor-faktor non soslial, dan

be Faktor-faktor sosial,
2. Faktor-faktor yang berasal dari dalem diri si pelajar

dan inipun depat lagli digolongkan men jadl dua golo =

ngan yaltu: A

a. Fakktor-faktor fisiologis, dan

b. Faktor-faktor psychologhs, 2

Jilia dilihat faktor-faktor tersebut diatas, maka-

ada baiknya penulis menjelaskan sepintas lalu, bahwa fak-
tor yang berasal dari luar difi pelajar seperti faktor -
non sosisl hal ini dapat dikemukskan seperti keadaan uda-
ra, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, alat yeng dipakal -
dan sebagainyae Sedangkan faktor~faktor sosial antara la-
in, monusia dan sebagainya. Dan adapun yang berasal dari=
dalam diri pelajar itu sendiri balk yang bersumber darl -
fakktor-faktor psychologis maupun dari faktor-faktor fisi-
ologis, maka dalam ini dapat pula dikemukokan bahwa faktor
faktor yang termasuk dalam faktor fisiologis entara lain-

foktor jasmeni pada umumnya dan keadaan fungsi~-fungsi jas

jisoemadi Soer jabrata

i E y logyekarta
Relcer Press, 1981, ho283=28ls =
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mani, Sedangkan yang termasuk faktor psychologis disini a
dalah adanya sifat ingin tmhu, sifat yang kreatif, danya-
keinginan untuﬁ memperbaiki kegagalan, adanya kelnginan -
untuk mendapatkan rasa aman serta adanya pengajaran atau-
hukuman sebagal akhir dari pada belajar,

Hal yang demikian ini sesual dengan apa yang dikem
mukakan Maslow dimana beliau mengemukakan motife-motif un-
tuk belajar itu ialah;.

- adanya kebutuhan fisik,

- adanya kebutuhan kan rasa aman, bebas darli kekuna

- gggnya kebutuhan skan kecintaan dan penerimaan da
lam hubungan dengan orang lain

- adanya kebutuhan untuk mendapaﬁkan kehormatan dari
masyarakat,

- sesual dengan sifat untuk mengemukakan atau menge
tengahkan diri. 4

Dengan demikien jelaslah bahwa hambatan-hambatan -
dalam belajar mempunyai beberapa féktor yang saling ber =
kaltan antara satu dengan lainnya,namun usaha untuk menga
tasli hambatan itu senantiasa ada pada diri manusia itu =
gsendirli oleh karena adanya bermacam-macam kebutuhan yang-
ingin dimiliki oleh manusia itu sendiri.Dalam kaitan deng
an faktor-faktor yang menyebabken kelambatan dalam belajar
bagli siswa di SMP Palanro ini maka hal tersebut tidak ter
lepas dari faktor-faktor yang penulis kemukakan pada ura-
~ian terdahulu, Baik faktor-faktor dalam diri siswa itu =
.sendiri maupun fektor-faktor dari luar diri siswa itu, -
Untuk mengetahul lebih jauh tentang hambatan di sekolah-

tersebut, maka dalem hal inl penulls akan mengemukskan -

b «1pid, h. 280,




23

hasil penelitian penulls seperti tabel berikut ini
TABEL XI

SEBAB-~-SEBAB TIMBULNYA KELAMBATAN DALAM BELAJAR
SISWA SMP NEGERI PALANRO

NO. ! Sebab Timbulnya Kelam- ! Frekuensi ! Proses
batan Dalam Belajar

s ! Masalah sosial ! 7 ' 33 %
2, | Masalah disiplin ! 7 P I5E R
3, | Masalah Kesehatam Fisik! 2 ! 10%
/Psychis
Lo ! Penggunaan waktu terlu 5 i |24 »
ang
Jumlah ! 21 1 100 %

Diolah dari angket Na. 5

Dari data yang dikemukakan oleh penulis diatas nam
paklah bahwa faktor penyebab ltelambatan dalam belajar =
SMP Negeri Palanro, pada umumnya adalah faktor sosial dan
dislplin hal ini dapat dilihat adanya keseimbangan dlanta
ra kedua faktor tersebut yaitu 33 %, sedangkan fetor lain
nya hanya 10 % dan 24%, dengan demikian jelaslah bahwa -
falctor-falktor yang menyebabkan - -
ini juga bersumber dari diri pelajar itu sendiri maupun =
yang bersumber dari luar diri pelajar itu, baik yang ber-
sifat sosial, non sosial,fisiologis,maupun falktor psycho=-
logis., Kesemuanya ini saling berkaitan terhadap terjadi =

nya slow learning di sekolah tersebut,
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TABEL XII

KEADAAN SISWA YANG MENGALAMI KELAMBATAN
DALAM BELAJAR DI SMP NEGERI PALANRO

No., ! Kelas ! Jumlah Siswa Yang lam- ! Keterangan
Urt ; bat Dalam Belajar

! Perempuan ! Loki-Laki !

Ta- EoA At - ! - !
! B 1 ! 1 !
! e | 2 ! I !
! R 6 l I !
AR IS b B TR - ! ot !
! B¢ = ! _ 1
! g - ! - !
! B - ! <3 1
! E | 5 ! 5 !
! Peseit 7 } 10 !
S BTITA 4 = ! i !
! e 2 ! - !
! gt - ! - !
! Py & ! S !
! E 1 2 1 'I 1
Juamlahk! 25 ! 25 = 50 Orang

Sumber data : Kantor SMP Negeri Palanro, 1989

Dari tabel tersebut dlatas jelaslah bahwa dari jum
iah 669 siswa, yang lambat -dalam ‘ belajar. adalah 50 0 =~
rang, ini berarti bahwa hanya 7% siswa yang mengalamike-

lambatan dalam belajar
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B. Methode Pelaksanasn Bimbingen dan Penyuluhan.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan terha -
dap siswa—siswé di SMP Negeri Palanro, yang mengalemi slow .
learning maka perlu adanya methode atau cara dalam pelal-
sanaan bimbingsn dan penyuluhan,

Dalam rangika merealisasikan bimbingen daen penyulu
han di sekolah maka dgpat dikémukakan beberapa methode -
yang dapat digunakan dalam penyelidikan, Pada umumnya un-
tuk mengumpulkan data sebagai salah satu usaha dalam pe -
laksanaan bimbingan dan penyuluhan, adapun methode yang -
dimaksud oleh penulis adalah:

1. Methode observasi, ini merupckan salah satu methode -
untuk mendapatlkan data dengan jalan pengamatan secara sis
timatis.Hal ini sesual dengan. apa yang dikemukakan oleh =
Drs, Bimo Walgito bahwa:
Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dije -
lanken secara sistimatis dan sengaja dladaltan de -
ngan menggunakan alat indera(terutama mata) terha-
dap kejadian~kejadian yang langsung ditangkap pada
waktu kejadien itu terjadi.5
Oleh karena itu observasi ini dijalankan dengan =
menggunakan alat indera, maka segala sesuatu yang dapat -
ditenghkap dengan alat indera dapat diobservasi.Karenanya-
malka observasi itu menyangkut masaiah yang sangat kompleks
dan observasi harus bersipat sensitif dalam menangkap da$
ta itu,
2. Methode Kustioner, methode ini sering pula disebut de-

ngen methode angket, karené methode ini merupakan suatu -

*Drs, Bimo Walgito, Bimbingan dan Penvuluhan di Sekolah,
Yogyakarta, Universitas Gajah Madap, 1986,
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daftar yang berisi pertanyasn-pertanyaan yang harus dija=
wab atau dikerjaksn oleh orang atau anak yang diselldiki,
Pertanyaan dalam kuestionar tergantung dari pada maksud =
yang ingin dicapai. Karena,methode."Qoestionnaire yaitu =
suatu methode penyelidikan dengan menggunakan daftar-daf-
tar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjekan oleh -
sasaran obyelk,"6

Oleh karena kuéstioner ini merupakan daftar perta-
nyaan-pertanyaan yang dapat dikenakan oleh orang-orang -
yang jauh tempatnya, malta ini merupakan alat yang praktis
untuk memperoleh data, Tetapl perlu diketahul bahwaini ti
dek berrati bahwa methode ini terhadap semua situasi da -
pat dikenakan atau dipergunakan dengan cara ini, sebab -
ada situasi dimana lebih tepat digunakan methodz yang la-
in, Jika digunakan methode kuestioner- ini, meka yang tidak
jauh pentingnya adalah pertanyaan itu harus jelas dan mue
dah dipahamiloleh responden, i
3, Methode Interview alau methode wawancara, ini merupakan
salah satu methode untuk mendapatkan data anak atau respon
den dengen mengadakan hubungan langsung dengan responden,
Methode interview pada hakekatnya adalah merupakan suatu-
"Methode penyelidikan dengan menggunakan pertanyaan-per =
tanyaan yang diberikan secara lisan".?

Walaupun methode ini dipahaml daa segikekurangan-
nya namun kita perhatikan patokan-patokan didalam menga -

dakan interview maka juga interview banyzk sumbangannya =

6eprs,H,A,Rahman Idrus, Psikolosl Perkembangan (Dik
tat) Takultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pare-Pare,1983,h.11

’Ihiﬂ he11
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gebagal methode untuk mendapatkan data, Bahkan dalam pro-
ses konseling interview merupekan alat yang pokok. Karena
mungkin lat yaﬁg lain dapat ditinggalkan dalam proses kon
geling tetapl interview didalam proses konseling tidak da
pat ditinggalken, Yang jelas bahwa methode interview ini-
adalah salah satu keurdtungannya korena ia bersifat fleksi-
bilitasnya.
4, Methode Sosiometri; perkataan sosiemetri sebenarnya te
lah menunujuklkan kepada kita yaitu tentang ukuran berte =
man, Artinya dengan sosiometri ini kita dapat ketahul mi-
salnya seseorang dalzm hal berteman kita dapat atau memp-
eroleh data sekitar anak-aznak terutama dalesm hubungan atau
kontak soslialnya,
B Methode Test, ini merupakan suatu alat untuk mengadakan
penyelidikan yang menggunalkan soal-soal atau pertanyaan-
pertanyaan atau tugas-tugas lain dimana persoalan-persoa-
lan atau pertanyaan-pertanyaan dan sebagainya itutelah di-
pilih dengan saksema dan telah distandarisasikan. Methode
testing adalah'"Suat methode penyelidikan yang menggunakan
soal-s0al, pertanyaan-pertanyasan, ataupun tugas-tugas la-
innya dimana test soal dan sebapgainya yang telah distanda
risasikan".8 |

Dalam hubungannya test sebagai suatu methode yang
dapatkan data dalsm bimbingan dan menyeluruh adalah bes =
ar sekall bantuannya.,Dengan test ini dapat mendapatkan da

ta yang mungkin tidak dapat terungkap dengan methode laln.

Bozpaa



6o Methode Case Study, methode inil merupakan methode un =
tuk menyelidiki atau mempelajari suatu kejadian atau me -
ngenai persOalén.Namun dengan methode ini kita dapat me -
nyelidlki suatu hal atau peristiwa seseorang dengan menda
lam, karena methode ini juga merupakan suatim integraci da
ri data yang diperoleh dengan methode-methode lain,Seba -
gai suatu methode untuk mengadalkan persiapan konseling ,=
maka methode case stuﬁy dapat dilihat bermacam-macam ba-
gian misalnya data pengenal ,tanda-landa dan sebagainya. -
Demikian pulah langkah-langkah yang mau diambil dalam mem
berikan konseling,

Jadl jelasnya bahwa dengan beberapa methode yang -
dapat digunakan dalam mengumpulkan data dalam bimbingsn -
dan penyuluhan, walaupun masih banyak methode yang lain -
yabg dapat digunakan, namun dengan methodd dapat memberi-
kan bantuan terhadap usaha'bimbingan dan penyuluhaneDa =
lam hubungan dengan methode yang digunakan dalam pembimbl
ngan dan penyuluhan di SMP Negeri Palanro KabeFRarru ini,-
maka da baiknya penulis mengemukaken hasil penelitian pern
nulis pada sekolah tersebut, seperti pada tabel berikul -
ini.

Dari data tersebut (lihat tabel X11¥), jelaslah-
bahwa methode yang diguanakan calam bimbingén dan penyu-
luhan di SMP Negeri Palanro ini pada umumnya digunakan -
methode interview (67%), sedangkan methode observasl dan

lain-lainnya hanyalah 9% dan 34%,
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TABEL XITI

METHODE YANG DIGUNAKAN OLEH GURU UNTUK MENGENAL
KEADAAN SISWA DI SMP NEGERI PALANRO

No. ! Jenis Hethode Yang di ! Freltuensi ! Persen
' gunaltan ! iy ;_*

1. ! Methode Interview ! 14 ! 67 %

2. ! Methode Obeservasi 1 2 3 9%
3« ! Methode Angket ! - ! -

Ih. ! Dan Lain»lain ‘ ! 5 ! 2h %

T aM A Lo Gl s Y

Diolah dnri angket No..

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam ueaha bimbing-
an dan penyuluhan yang diadakan di sekolah menengah pertama
negeri Falanro ini pada umumnya digunakan methode interview
karena disesuaikan dengan masalah-masalah ataurproblem pen-

didilkan yang dihadaoi oleh siswa di selolah terschut.
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e Usaha—Usaha Menanggulangi Anak Yang Lemah Dalam Bela jar
Seperti pada uraian terdahulu mengenai timbulnya-
kelambatan dalam belajar bagi siswa di SMP Negeri Palanro,
malka sudah barang tentu membutuhkan adanya usaha untuk me
ngatasi hambatan-hambatan tersebut; Banyak cara atau meths
de yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut sesu-
al dengan problema belajar yang dialami siswa itu sendiri.
Namun yang terpenting-adalah perlunya bimbingan dan penyu-
luhan terhadap siswa yang mengalami hambatan belajar. Hal-
ini sesuai dengan tugad bimbinpgan dan penyuluhan itu sendi
ri dimana tujuan daripa da bimbingan itu adalah untuk mem
bantu siswa dalam masala h pribadi dan sosial yang berhu-
bungan dengan pendidikah dan pengajaran atau dengan penem
patan dan juga bertujuan untuk menjadl perantara dari sis
wa dalam hubungannya dengan para guru maupun para tenaga-
administrasle.Bagl bimbingan di sekolah adalah merupakan -
suatu proses pemberian b;ntuan kepada anak didik yang di-
la kukan terus menerus supaya anak didik dapat memshami -
dirlnya sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertingkah-
laku wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
sekolah keluarga dan masyarakat. Sehubungan dengan hal =
tersebut malka Drs.Ny. Y. Singgih D,Gunarsa dan Dr,.Singgih
D, Gunarsa mengemulsakan bahwa; tujuan daripada bimbingan-

adalah: memberli bantuan kepada anak didik supaya mencapals:
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l. kebahagiaan hidup pribadi

2. kehidupan yang efektif dan produlktif,

3+ kesanggupan hidup bersama dengan orang lain,

o keserasian antara clta-cita analt dididl dengﬂn kemame=

puan yang dimilikinya. 9
Selanjutnya beliau memperinci lagi tujuan tersebut

dalam progra m bimbingan yang bertujuan supaya anak didik-
memperoleh i

l. kemampuan berprestasi di sekolah,

2e sikap menghormati kepentingan dan harga dlrl orang la=

in,

3+ cara-cara mengatasi kesulitan dirinya;

s pemahaman tentang kesulitan sekolah,

S« penyelesaian kesulitan dalam hal belajar;

6. pengarahan dalam mengatasi masalah dalam hal melanjuts

- kan sekolah;

7« persiapan bidang kerja yang tepat untult hari kemudian,l10

Dilihat dari tujuan bimbingan yang dikemukakan di-

atas nampaklah bahwa usaha untuk mengatasi siswa lambat da
lam belajar ini, sangat besar peranannya bimbingan dan pe-
nyuluhan yang diberikan kepada siswa, Karena dengan bimbi-
ngan dan penyuluhan yang diberikan kepada siswa, dimungkin
ka n terjadinya suatu perubahan sikap dan tingkah laku da-
lam hal belajar siswa, oleh karena dengan bimbingan dan pe
nyuluban itu mereka berusaha untuk merubah pola pikir dan-
tingkah lakuyang mereka telah alami, untuk menuju kepada -
pola pikir dan tingkah laku yang lebih bail, dalam usaha -
meningkatkan prestasi belajarnya. Sdperti pada uraian ter
dahulu telah dikemukakan bahwa faktor-faktor yang paling-
menon jol dalam hal timbulnya kelambatan dalam belajardi -

SMP lNegeri Palanro, adalah menyangkut falttor sosial dan =-

9‘Dra Ny.Y.Singgih D.Gunarsa,Dr.Singgih D.Gunarsa,
Psilkologl Untuk Membimbing,Jakarta,Gunung Mulia,1982,h-25
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masalah disiplin, faktor-faktor tersebut adalah merupakan
tupas dari pada bimbingan dan penyuluhan sebagalmana pada
uralan di atas‘b;hwa tujuan bimbingan ini pada dasarnya-
untus memberi bantuan lrepada anak didik.

Dalam usaha-usaha mengatasi sebab-sebab timbulnya
analk yang 1ambay.helajarny§ di SMP Negerl Palanro,maka te
lah pula ditempuh dengan cara bimbingan dan yang diberi =
kan kepada siswa yang'mengalami kelambatan dalam hal bela
jar tersebut. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai hal tersebut, maka dalam hal ini penulis mengung
kapkan hasil penelitian penulis sebégaimana yang terdapat
pada tabel berikut ini,

 TABEL XIV

USAHA YANG DILAKUKAN DALAM MENANGGULANGI
SISWA YANG LAMBAT DALAM BELAJAR DI
SMP NEGERL PALANRO

No. ! Usaha Menanggulangi Siswa ! Frekuensi ! Persen
Yang Lambat Dalam Belajar

1. ! Bimbingan belajar ! 13 ! 62 %
2., ! Bimbingan penyesuaian ! Iy 1 19 %
%, ! Bimbingan pekerjaan ! 1 ! 5 %
Le ! Bimbingan Karir ! % P N2

Jumlah ! 21 ! 100 %

Diolah: dari angket No. 8.




Dari data-data tersebut nampaklah bahwa usaha-usaha yange-
paling menonjol dalam ﬁenanggulangi sebab-sebab timbulnya
kelambatan dalam belajar bagi siswa SMP Negeri Palanro =
tersebut adalah usaha bimbingan belajar, dimana 62 % di -
lakukan dengan bimbingan belajar, sedangkan usaha yang la
in sepertli bimbingan penyesuaian hanya 19 % dan bimbing -
an pekerjaan dan karir masing-masing 5 % dan 14 %, Hal -
sesuai dengan apa yang dikemukalkan oleh Kepala SMP Negeri
Palanro, Bapalk Umar Hakim bahwa:"Bagli anak-anak di se=ko-
lah ini yang mengalamli apa yang disebut lemah dalam bela-
Jjar atau rendah daya serapnya diberikan bimbingan belajar
bauk yang diberikan oleh guru BP maupun guru-guru mata pe
lajaran 1tu sendirin; 11
Demikian pula apa yang dilkemultaltan oleh Bapal ¥

Syamsul Ma'rief dan Ibu H,St,Aisyah AT,BA, yang diberi tu
gas sebagal guru BP pada sekolah tersebut mengemukakan =
bahwa:"Jika terdapat siswa-siswa yang mengalami lemah da-
lam belajar maka yang pertama diliha t adalah latar bela=-
kang yang menyebabkannya, kemudian diberikan bimbingan be
lajar, sebagal usaha untuk mengatasi masalah.tersebut.la
Dari uraian-urailan yang telah dikemulkaltan oleh pei

nulis di atas jelaslah bahwa, dalaﬁ rangka usaha menang -
gulangi atau mengatasi sebab-sebab timbulnya kelambatan: -

dalam belajar bagl siswa di SMP Negeri Palanro, maka se -

nantiasa diberikan bimbingan da n penyuluhan utamanya yang

11, Umar Hakim,Kepala SMP Negeri Palanro,¥%awanca-
ra, 10 April 1989,

12. Syamsul Ma'rief dan H.St.Aisyah AT,BA, BP SMP
Negeri Palanro, Wawancara 10 April 1989
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menvangkut dengan pendidikén merekayaitu bimbingan belajare
( D.)Penbﬂruh Bimbingan dan Penyuluhan Terhadap Siswa Yang -
Lemah Dalam Belajar di SMP Negeri Palanro,

Sebagaimana diketahui bahwa bimbingan dan penyulu-
han adalah bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku-
siswaj;cehingga dengan ‘demilkian malka bimbingan dan penyulu~
han yang telah dllakoanakan pada SMP Negeri Palanro jelas-
mempunyai. pengaruh yang besar terhadap anak atau siswa déﬁfﬁ\
lam perubahan sikap dan tlngkah lalkunya, balk dalam ha _be
lajar maupun dalam kehidi@pan sehari-harinya. Karena pelaya
nan kepada murid atau siswa meliputi beberapa hal yaltu:
1, Masalah kesulitan belajar yang meliputi:

- mothode belajar |
- fapilitas belajar.
2. Masalah kelanjutan sekolah
3. Masalah penentuan program studi
s Masalah pemilihan jabatan,
5. Masalah penyesualan diri meliputi:
- penyesuaian diri kepada sekolah
- penyesuaian diri kepada keluarga
- penyesuaian diri dengan masyarakat
- penyesuaian diri kepada diri sendirl.
6+ Masalah sosial ekonomi
7+ Masalah: kesehatan
8+ Masalah penggunaan walttu terluang 13
9. Penyesuaian diri kepada dirl sendiri.

Dari usaha pelayanan yang disebutkan di atas jelaslah
bahwa masalah kesulitan belajar senantiasa diberikan bimbd
ngan dari segl methode belajar kepada siswa,supaya dengan-
methode yang diberikan itu dapat merubah cara belajar gis-
wa sehingga segala kesukaran-kesukaran dalam hal belajar -

dapat teratasi setelah mendapat bimbingan dan penyuluhan -

lj'DPE.H Koestoer Partowisastrm, Bimbingan & Penyu
luhan_a1_Sekolah-Sekolah, Jakarta, Erlangga, 1982, h-96. -
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bailk yang diberikan'ole@ guru BP itu sendiri maupun 0leh-
guru vak yang mengajarkan mata pelajaran di. sekolah terse
but. Selain dari pada itu juga diberikan bimbingan terha=-
dap anak yang mengalami kesulitan belajar berupa bimbing-
an dan penyuluhsn tentang magalah fasilitas belajar, kare
na fasilitas dalam hal belajar cukup mempengaruhi slswa -
dalam belajarnya.

Menurut Kepala'Sekolah SMP Negeri Palanro, Bapalt-
Umar Hakim bahwa"Pengaruh bimbingan dan penyuluban yang =
diberikan kepada siswa sangat besar pengaruhnya terhadap-
analc atau siswa utamanya dalanm bertingkah lakuw/sikap, de-
milian pula dalam peningkatan prestasi belajarnya" 1q.
Hal ini pula dibenarkan oleh Bapak Muh,Darwin Side,BA -
wakil Kepala Sekolah  SMP Hegeri Palanro bahwa"Sebelum ada
nya guru BP di sekolah ini, tingkah laku anak agak Jelek -
demikian pula prestasi belajarnya, namun setelah adanya -
guru BP dibantu oleh guru-guru valt, maka lkeadaan siswa sa
ngat baik sekali" 12,

Dengan demikian Jjelaslah hahwa usaha bimbingane
dan penyuluhan yang dilaksanakan: di sekolah tersebut sa -
ngat membantu anak maupun sekolah itu sendiri dalam pelak
ganaan proses belajar mengajar dalam usaha pencapalan tu-

juan pendidikan yang diinginkan,

Menurut Gaming Engge, guru Matematika di SHP lege

e ypar Halcim, Kepela SMP Negeri Palanro, Wawancara
10 Apri 1989. _

15euh. Darwin Side,BA, Wakil Kepala SMP Negeri -
Palanro, Wawancara, 10 Apri 1989,
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tersbut mengemukakan pula bahwa"Usaha bimbingan belajar =
yang diberikan oleh guru-guru baik guru vak maupun guru -
BP sangat membaﬁtu anak dala m mengatasi kesulitan bela -
jarnya".16 Pendapat ini sesual pula apa yang dikemukakan-
oleh ibm Nurdiana Razak bahwa" Melalui bimbingan yang die
berikan kepada siswa dapat mempercepat pemahaman bagi -
anal dalam belajarnya€ serta dapat merubah sikap dan ting
kah lakunya yang lebih baik . 17

Dilihat dari pada apa yang dikemulkakan oleh kepa-
la sekolah tersebut maupun ﬁara guru yang sempat diwawan-
carai oleh penulis, jelaslah bahwa pada umummnya mengskui
bahwa dengan adanya bimbingan dan penyuluhan yang diberi -
kan di sekolah sangal besar pengaruhnya balk dari segl ka-
pasitas belajar anak, maupun darl segi akhlaknyaatau ting
kah lakunja. Selain bimbingan secara umum yang diberikan-
oleh guru-guru atau guru BP, maka yang tidak lkalah pen =
tingnya adalah guru afama, yang sangat besar peranannya -
dalam hal pembinaan althlak dan mental anak. Menurut ibn -
Nurjannah,BA, guru agama di SMP Negeri Palanro mengatakan
bahwa "Dengan melalul ﬁendidihan agama analt-analk senaﬁtia
sa melaksanakan ibadah baik yang dilaksanakan di sekolah-

maupun di rumah masing-masing", 13

Dari hasil wawancara yang penulis lkemukakan di atas, jelas

lG'Gaming Engge, Guru Matemabtilka SMP Negeri Palan
ro, Mawancara, 11 April 1989.
Yo qurdiana Razaltg Guru IPA 'SMP Negeri Palanro, -
Wawancara, 11 April 1989.
, 8. Nurjannah,BA, Guru Agama SMP Negeri Palanro,-
Wawancara, 11 April 1989,
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bahwa bimbingan dah penyuluhan yang diberikan oleh SMP -
Negery. Palanro tidak hanya terbats pada guru BP saja, te~
tapl juga dilaksanakan oleh guru-guru vake. Hasll dari pa-
da bimbingan yang diberikan kepada siswa tersebut adanya-
perubahan: sikap dan tingkah laku serta peningkatan. presta
si belajar anak disamping faktor-faktor lainnya. Dari ha-
511 penelitian yang dilakukan oleh penulis di sekolah ter
sebut juga menunjulkkan bahwa masalah: perubahan: sikap dan -
intelegensi dan sebagainya nampak pada diri anak didik, -
berkat adanya bimbingan.dah penyuluhan yang senantiasa di
adakan, Untult jelasnya hasil penelitian penulis, daﬁat di
lihat pada tabel berikut ini,

TABEL XV

PENGARUH BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
TERHADAP SISWA SMP NEGERL PALANRO

No. ! Jenis - Jenis Perubahan ! Frekuensi ! Persen

1. ! Perubahan Sikap ! 14 B
2 ! Perubahan Inbclcﬁunsi ! 5 ! 14 %
3 ! Tidak terjadi Perubahan ! - ! -
he I : b ! 19 %
Jumlah ! 21 1 100 %

Diolah dari angket No. 9
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Dari tabel tersebut, jelaslah bahwa dengan melalul
bimbingan dan penyuluhan yang diadékan di SMP Negeri Palan
ro tersebut nampak betapa besarnya mamfaat bimbingan dan -
penyuluhan utamanya pada diri siswa itu sendiri dan selo -
lah pada umumnya. Hal ini terbukti bahwa ada 67 % yang -
menyataltan bahwa dengah himbingan dan penyuluhan tersebut
menimbulkkan perubshan sikap atau tingkab laku yang bailk -
terhadap siswa, demikian pula perubahan intelegensi (1l4%)
dan yang lainnya (19%) dan tidak ada seorangpun responden
yang menyatakan bahwa tidak terjadi perubahan dengan adae
nya bimbingan dan. penyuluhan tersebut, Dengan demikian da
pat disimpulkan bahwa dengan melalui bimbingan dan penyu;t
luhan yang dilaksanakan di sekolah tersebut sangat besar-
pengaruhnya terhadap diri siswa maupun untuk kepentingan-
sekolah itu sendiri dalam usaha mendidik anak-anak atau =

siswa unbtuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.




BAB
PENUTUP
A, Kesimpulan, -
Setelah penulis membahas beberapa masalah dalam -
skripsi inil maka tibalah pada uralan kesimbulan yaitu:

1.Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseo0

rang atau kelompok individu untulkk mengembangkan po -

tensi yang merela ' miliki dalam usaha mengabasi masa -

lah-manalah yang dihadapinya.Sedangkan penyuluhan atau
konseling juga berupa bantuan yang diberikan kepada se
seorang atau kelompok individu dalam bentuk wawancara

atau interview.

2.Pentingnya bimbingan dan fenyuluhan dalam proses bela-
jar mengajar adalah merupa kan usaha untuk meningkat -
kan para siswa dalam bidang studinya, dan disinilah -
nampalk hubungan antara bimbingan dan penyuluhan dengan
pendidikam karena ada hal-hal yang dapat diselesaikan-
oleh bimbingan tetapi tidak mungkin dapa t diselesal -
kan oleh guru, sebagi pengajar.
3.,Kabupaten Barru yang merupaltan salah satu dari 23 kabu

paten dalam wilayah Proinsi Sulawesi Selatan,memilikl-
5 kecamatan dan di kecamatan Mallusetasi terdapat SMP-
Negeri Palanro, yang memiliki 669 siswa dan 31 orangé

tenaga pengajargdan dipimpin oleh seorang kepala seko-

lsh dan seorang wakil kepala sekolah,

69




70

i+ Pada dasarnya untuk bimbingan dan penyuluhan yang —
diterapkan di sekolah terabub adalah umumnya sistim
kelompok’namun sistim individu juga dilaksanakan, -
hal ini disebabkan karena kurangnya tenaga guru BP-
sedang jumla h siswa yang cukup banyalc,

S« Dalam pelaksanaan . bimbingan dan penyuluhan di SMP—
Negeri Palanro,*khususnya terhadap anak-anak atau -
siswa yang lemah dalam belajar; yang jumiahnya 5e-
banyak 50 orang dari 669 siswa SMP Negeri Palanro -
telah dipergunakan beberapa methode yaitu interview
observasl dengan tidak mengesampingkan methode lain
nya, hal ini disesuaikan dengan faktor penyebab tim
bulnya kelambat%ﬂ dalam belajar seperti faktor sosi
al, masalah disiplin,, waktu terluang dan sebagainya

6. Usaha untuk mengatasi masalah keiambatan dalam bala~-
Jar siswa SMP Negeri Palanro ini dilaltsanalkan bimbi-
ngan utamanya bimbingan belajar, karena hal ini sa -
nagat besar pengaruhnya terhadap perubahan dan ting
kah laku siswa serta peningkatan prestasi belajar -
siswa,

B, Saran - Saran

1. Hendaknya disetlap selkolah disiapkan tenaga khusus-
yang bértugas hanya dalam bidang bimbingan dan penyu
luhan tanpa dibebani tugas-tugas yang lain,agar su -

paya dapat memnsatkan perhatiannya terhadap tugasnya
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dan penyusunan Programnyas

Agar pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan menyiépkan tenaga-tenaga ahli dalam-
bidang Pimbingan dan Penyuluhan di setiap sekolah,
Agar supaya tenaga-tenaga BP yang ditugaskan di see
lkolah benar-benar telah memiliki ilmu pengetahuan -
tentang masalah bimbingan dan penyulvhan, Untuk itu
dibutuhkan adaﬁya pendidikan kkhusus tentang hal ter
sebut,

Agar supaya guru-guru BP genantiasa diberikan pena-
taran untuk meningkatkan pengetahuannya dalam = bi-

dang Bimbingan dan Penyuluhan,
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a. Angket ini tidak merupnkan ujian , karena itu isilah
sesuai lceadoon yang sebenarnysn, menurut pendapat Bapalk-
ibu, . ;

b lLinpgizarilah galall satu hmruf dimulka jagaban pada perta-
nyaan dibaweh inil, sesuald dengan pendapat Bapal/ibu dan
1l titilk bila perlu di jawab. {

¢, Hal-hal yang belum jelas di tanyalkan lkernda pelaksana
angket, : ; ' :

III. Pertanyaan

1, Kapuanltah Bimbingun dan Penyifluhin a3 Lalesannlan dinalkolah
Bapals/ Ibu ?
a, Sejale 1970 1975 _
b, Sejak 1976 - 1930. e

¢c. Sejuk 1981

sampal selkarang,

I

2e Boﬂnhkelns'bcrapa nujh Nimbinzon dab ! nyuluuﬂh dilaksana-
kan 7 '
3 Ssjak keloas 1
b. Sejale Kelas IT
c. Sejule Kelas III

3. Apolkah semua siswa ('-‘.i.’hf:_, Slean bimbingan dan ‘penyuluhan
a. Yang punya wie~ulah soja.
b.. Secara umam
c. Sebshagian s0jA. 5

o 5

i




lja Methode apa soja yang dlipgunalkan dalam bimbingan dan -
penyluban,

8 Methode Interview
b, Methode Observasi
c. Methode Anglket

dos L TM

2« Apakah yang menyebablkan timbulnya Slow Learning pada

-

cilswa Bopale/ Ibu 7

,a&. Masalah Sosial

b. Masalah disiplin Z a8
c. Masalah kesehatan fisik/ psychis
de Penggunaan walitu terluang.

6. Bentuk-bentuk penyluhan dan bimbingan apa saja yang -
dilaksanakan di selkolah Bapal/Tbu ?

a. Bimbingan Kelompol
‘b, Dimbingan Individual
c. Bimbingan / Kunjungan Rumah,
7. Berapa kali Bapmk?_lbu mengadalkan bimbingan dan penyu-
luhan terhadap siswanya ?
a. Sekall seminggu
B, 1-2 ltali sebulan

c. oewalktu-waktu, .
L ’ il 3
d. 2 N A

‘8. Usaha-usaha apa yang dilalkulkan dalam menangglangi -

>

Slow learning siswa Bapall/ Ibn ¢

‘a. Nimbingan belajar

b, Dimbingan penyesuaian
Co Bimbingan pekerjaan
da Bimbinﬁan larir.
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e Pevisasag apa saja terhadap Glswa yang Lelah mendapatkan
bimbingan ddn penyuluhan 2 '
A Perubahan Sikap

be Perubahan inlelegensi
C» Pixlale Eerjmd’ perubahan
—_ =
('1. OI/:!! '..IAVM.I‘I‘\"..‘
10. Bagaimana tanggapah Orang tl.h:l/ Wali siswa terhadap bim-
bingan yang Bapale/ Ibu lalksanaltan ?
a sSetuju

b. Kurang setuju
ce Tidak setuju.

11, Dalam melasanalan bimbingan terhadap siswa, apakah Bapalc/
“1ibu, senantiasa berkonsul tagsi dengan
a., Kepala sekolah
b, Wali-wali kelas
Ce Orang Tua / wali siswa

d, Kesemuonya, ey
12, Apakah alat / sarana yang Bapale/ Ibu pergunakan dalam-
bimhingan dan penyluhan sudah mencultupi ,
a. Belum

" Magih kurang
C. Tidalc cukup,

25, Usaha-usaha apa Yang Doapale/Ibu lakulian untulc menanggu-
langi kelcurangan alat/sarana Lersebul ?

a. Usaha sendiri
be Bantuan dari Sekolah
. ¢ Bantuan darj

Orang tua siswa

& = e

d. s v e s a P Q-OOCUDCII.‘...

14 Apalcah ada hambatan yang Bapak/ Ibu alami dalam melalg-
: sanalan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa 2
ae Addg



-y =

lie Apakaoh ada hambatan yong Bapale/Ibu alaml dalam mel. -

sanalkan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa ?

a. Ada
b, Tidalt ada
'b_ Kadang-lkadang,

15, Problema apa sﬁja yang dialami oleh siswa Bapale/Tbu ?

a. Sosial Ekonomil
b. Keluarga

G P ga* h Lingzﬁngan
..'....Ii-f-.-—
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